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A. Latar Belakang Masalah 
   Seiring dengan  kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dewasa ini, membuka ruang bagi anak didik untuk dapat mengembangkan 
potensi dirinya melalui berbagai sumber dan media pembelajaran. Oleh karena itu, 
proses pembelajaran tidak lagi tergantung pada guru sebagai satu-satunya sumber 
belajar, tetapi dapat pula berlangsung dengan melalui media dan sumber belajar yang 
lain. Sehubungan dengan itu, maka seorang desainer pembelajaran dituntut untuk 
dapat merancang pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai jenis media dan 
sumber belajar yang sesuai agar proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan 
efisien1, sehingga Proses pembelajaran tidak lagi dipandang hanya sebagai proses 
komunikasi antara guru dan peserta didik, dan peserta didik tidak lagi  memposisikan 
sangat tergantung pada guru sebagai sumber belajar,yang menjadikan  guru sebagai 
sentral figur yang tanpa kehadirannya menyebabkan tidak berlangsungnya proses 
pembelajaran di dalam kelas. 
   Hal ini ditegaskan pula dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
                                   
1Wina Sanjaya. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran  (Cet. I; Jakarta: Kencana, 
2008), h. 199.  
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lingkungan belajar.2 Dengan demikian, maka proses pembelajaran berlangsung 
dalam suatu proses interaksi baik antara peserta didik dengan pendidik, maupun 
antara peserta didik dengan sumber belajar lain dalam suatu lingkungan belajar. 
Pernyataan  Sardiman AM.juga memperkuat  bahwa proses pembelajaran akan 
senantiasa merupakan proses kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi, 
yakni siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar, 
dengan siswa sebagai subjek pokoknya.3  
Selanjutnya, interaksi yang dimaksud adalah: 
Interaksi akan selalu berkait dengan istilah komunikasi atau hubungan. Dalam 
proses komunikasi, dikenal adanya unsur komunikan dan komunikator. 
Hubungan antara komunikator dengan komunikan baiasanya karena 
menginteraksikan sesuatu, yang dikenal dengan istilah pesan (message). 
Kemudian untuk menyampaikan atau mengontakkan pesan itu diperlukan 
adanya media atau saluran (channel).4 
 
   Proses interaksi antara siswa dengan guru yang bersifat edukatif ditunjukkan 
dengan terjadinya proses komunikasi, yaitu adanya pesan yang dikomunikasikan oleh 
komunikator kepada komunikan melalui media pengajaran. Karena itu, proses 
interaksi dalam suatu proses pembelajaran berlangsung dalam suatu hubungan antara 
guru sebagai komunikator yang menyampaikan pesan berupa materi pembelajaran 
kepada peserta didik sebagai komunikan melalui pemanfaatan media pembelajaran. 
   Pemanfaatan media dalam proses pembelajaran pendidikan Agama Islam 
khususnya sangat membantu baik guru maupun terhadap siswa dalam rangka 
membantu lancarnya proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Dengan 
                                   
2Republik Indonesia. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Cet. I; Jakarta: BP. Panca Usaha, 2003), h. 6. 
3Sardiman AM. Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar (Ed; XVI; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2008), h. 14. 
4Ibid., h. 7. 
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demikian siswa akan lebih mudah memahami dan mencerna apa yang menjadi 
materi pelajaran yang diberikan, demikian pila halnya guru tidak lagi monotom dalam 
terjadinya proses pembelajaran. 
 Wina Sanjaya memandang bahwa mengajar merupakan usaha yang dilakukan 
guru agar siswa belajar. Sedangkan belajar itu sendiri adalah proses perubahan 
tingkah laku baik melalui pengalaman langsung maupun melalui pengalaman 
tidak langsung. Semakin langsung objek yang dipelajari, maka semakin konkrit 
pengetahuan yang diperoleh, dan semakin tidak langsung pengetahuan itu 
diperoleh, maka semakin abstrak pengetahuan siswa. Untuk itu, fungsi media 
pembelajaran dalam sistem proses pembelajaran mempunyai fungsi yang sangat 
penting, sebab tidak semua pengalaman belajar dapat diperoleh secara langsung 
oleh anak didik.5 
 
   Fungsi media dalam proses pembelajaran dapat pula ditemukan dalam 
Alquran, sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah al-Nur ( ) ayat 43-44 yang 
berbunyi: 
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Terjemah: 
 Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, Kemudian mengumpulkan 
antara (bagian-bagian)nya, Kemudian menjadikannya bertindih-tindih, maka 
kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya dan Allah (juga) 
menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan 
awan seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang 
dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir menghilangkan 
penglihatan. Allah mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat pelajaran yang besar bagi orang-orang yang mempunyai 
penglihatan.7 
 
   Kandungan ayat di atas, mengisyaratkan pentingnya mengambil pelajaran atas 
fenomena alam yang telah diatur menurut ketentuan Allah Swt. Karena itu, berbagai 
kejadian di alam ini beserta keteraturannya merupakan sumber belajar bagi anak, 
sehingga guru beperan sebagai komunikator dalam mengaktifkan peserta didik 
mengenal ciptaan Allah swt. tersebut sebagai sumber belajar di sekolah. 
   Peran guru yang sangat strategis dalam mengantar anak belajar melalui media 
baik secara langsung maupun tidak langsung, mengharuskan para guru memiliki 
kompetensi tentang pemanfaatan media pembelajaran. Allah swt. mengisyaratkan 
pentingnya penguasaan ilmu pengetahuan sebagai tolak ukur keberhasilan dalam 
melaksanakan tugas, sesuai dengan firmanNya dalam Alquran surah al-Muhadilah 
(58) ayat 11 yang berbunyi: 
                                   
6Qs. an-Nur (24) : 43-44. 
7Departemen Agama RI.  Al Qur’an dan Terjemahnya (Medinah Munawwarah, Mujamma’ 
Khadim al-Haramain al-Syarifain al-Malik Fahd li Thiba’at Mushhaf al-Syarif, 1411 H), h. 551-552. 
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Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.9 
 
   Penguasaan ilmu pengetahuan yang didasarkan pada iman kepada Allah dapat 
dimaknai sebagai penguasaan guru atas berbagai hal yang berhubungan dengan 
tugasnya termasuk penguasaan terhadap pemanfaatan media pembelajaran yang dapat 
mengantar peserta didik mencapai derajat atau prestasi belajar tertentu. 
   Sebagai tenaga profesional, guru dituntut untuk miliki kemampuan dalam 
menerapkan sejumlah media pembelajaran. Media pembelajaran dibedakan oleh 
                                   
8Qs. Al-Mujadalah, (58): 11. 
9Departemen Agama RI.  Op. cit., h. 910-911. 
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Wina Sanjaya atas media auditif, media visual, dan media audiovisual, baik dalam 
bentuk perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). 
Perangkat keras adalah alat-alat yang dapat mengantar pesan seperti OHP, 
radio, televisi, dan sebagainya, sedangkan yang termasuk perangkat lunak 
adalah isi program yang mengandung pesan seperti informasi yang terdapat 
pada transparansi atau buku dan bahan-bahan cetakan lainnya, cerita yang 
terkandung dalam film atau materi yang disuguhkan dalam bentuk bagan, 
grafik, diagram, dan sebagainya.10 
 
  Penggunaan media pembelajaran tersebut diharapkan dapat bermanfaat sebagai 
suatu perekam yang dapat menangkap suatu obyek atau peristiwa tertentu, 
memanipulasi peristiwa atau obyek tertentu, menambah gairah dan motivasi belajar 
anak, serta memiliki nilai praktis dan efektif dalam proses pembelajaran.11 
  Bertolak pada berbagai uraian di atas sehingga pentingnya penelitian tentang 
penggunaan  media pembelajaran terhadap hasil belajar anak didik di MIN Dampang 








                                   
10Wina Sanjaya. Op. Cit., h. 205. 
11Ibid., h.  208-209. 
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B. Rumusan Masalah 
   Masalah dapat diartikan sebagai penyimpangan antara yang seharusnya 
dengan kenyataan yang terjadi.12 Meskipun demikian, tidak semua masalah tergolong 
masalah penelitian. Masalah penelitian harus mengandung variabel yang jelas 
sehingga memberikan gambaran tentang data dan informasi yang diperlukan untuk 
memecahkan masalah tersebut.13 
   Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengangkat dua rumusan 
masalah yang perlu untuk dibahas, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di 
MIN Dampang Kab. Bantaeng  
2. Apa manfaat media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam bagi peserta 
didik di MIN Dampang Kab. Bantaeng? 
3. Bagaimana ketekaitan pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam dengan peningkatan pengetahuan agama Islam bagi peserta didik di MIN 
Dampang Kab. Bantaeng?  
C. Hipotesis Penelitian 
  Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Disebut sebagai jawaban sementara, karena masih berdasar pada teori 
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Meskipun penelitian yang bersifat deskriptif sebagaimana yang 
dilakukan dalam penelitian ini tidak harus merumuskan hipotesis, tetapi justeru 
                                   
12Sugiyono. Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D (Cet. XV; 
Bandung: Alfabeta, 2007), h. 32. 
13Nana Sudjana dan Ibrahim. Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. I; Bandung: Sinar 
Baru, 1989), h. 11. 
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diharapkan dapat ditemukan hipotesis, namun melalui pengujian hipotesis tersebut 
dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.14  
 
  Hipotesis ini dimaksudkan untuk memberikan jawaban sementara terhadap 
permasalahan di atas yang nantinya akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang 
diperoleh dilapangan, hipotesis ini antara lain: 
1. Diduga manfaat media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam bagi peserta didik di 
MIN Dampang Kab. Bantaeng adalah mampu: 
a. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
b. Menumbuhkan perubahan pada tingkah laku peserta didik kea rah yang Islami. 
c. Mengefektifkan dan mengefisienkan pembelajaran pendidikan agama Islam. 
d. Membuat hasil belajar agama Islam lebih bermakna. 
e. Menumbuhkan spirit peserta didik untuk mengamalkan pengetahuan agama Islam 
yang dimilikinya. 
2. Diduga terdapat hubungan yang sangat erat antara pemanfaatan media dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam dengan peningkatan pengetahuan agama Islam 
bagi peserta didik di MIN Dampang Kab. Bantaeng. 
D. Pengertian  Operasional dan ruang lingkup penelitian 
1. Pengertian operasional 
Secara operasional, skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Media Dalam 
Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Peningkatan 
Pengetahuan Agama Islam di MIN Dampang Kabupaten Bantaeng” ini 
mengandung pengertian bahwa dalam proses pembelajaran pendidikan agama 
                                   
14Lihat Sugiyono.  Loc. cit., 
                                                            1 
 
Islam, penggunaan media memiliki manfaat yang sangat besar terhadap 
peningkatan pengetahuan agama Islam bagi peserta didik di MIN Dampang 
tersebut. 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mendefinisikan judul skripsi 
ini, maka penulis menampilkan beberapa kata yang dianggap penting untuk 
didefinisikan berdasarkan definisi para ahli. 
a)   Pemanfaatan media dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah fungsi dan peran media auditif, 
media visual, dan media audiovisual sebagai  perekam yang dapat menangkap 
suatu obyek atau peristiwa tertentu, memanipulasi peristiwa atau obyek 
tertentu, menambah gairah dan motivasi belajar anak, serta memiliki nilai 
praktis dan efektif dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
b)  Peningkatan pengetahuan Agama Islam yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan Agama Islam yang 
meliputi kecerdasan linguistik, kecerdasan logika matematik, kecerdasan 
visual spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik, kecerdasan naturalis, 
kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan spiritual 
yang secara operasional diukur berdasarkan hasil penilaian pada aspek 
kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik peserta didik sebagaimana 
yang ditunjukkan dengan nilai rapor anak didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
(MIN) Dampang  kabupaten Bantaeng. 
2. Ruang lingkup penelitian 
 Ruang lingkup penelitian penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
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a. Peserta didik, meliputi keadaan perkembangan peserta didik tahun 2006-
2011 
b. Guru, meliputi keadaan guru, kepala madrasah dan staf administrasi di MIN 
Dampang Kab. Bantaeng 2011. 
c. Media pembelajaran, meliputi sarana penunjang pembelajaran pendidikan 
agama Islam di MIN Dampang Kab.Bantaeng 2011. 
d. Teknik yang dipergunakan, yaitu deskriptif persentatif dengan metode 
analisis deduktif, induktif dan komparatif. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
  Segala sesuatu yang dilakukan, harus berorientasi pada suatu tujuan yang 
hendak dicapai dan memiliki kegunaan, begitu pula dengan pelaksanaan penelitian 
skripsi ini mempunyai tujuan dan kegunaan. Adapun tujuan dan keguanaan yang 
dimaksud adalah: 
1. Tujuan 
a. untuk mengetahui manfaat penggunaan media dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam terhadap peningkatan pengetahuan agama Islam bagi 
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang  kabupaten 
Bantaeng. 
b. untuk mengetahui hubungan antara pemanfaatan media dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam dengan peningkatan pengetahuan agama Islam peserta 
didik di MIN Dampang Kab. Bantaeng. 
2. Kegunaan  
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a. Melalui penelitian ini, penulis dapat dengan jelas mengetahui secara langsung 
pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di MIN 
Dampang Kab. Bantaeng tersebut. 
b. Melalui penelitian ini penulis dapat mengetahui dengan jelas menemukan cara 
yang paling efektif pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam dalam upaya meningkatkan pengetahuan peserta didik terhadap agama 
Islam. 
c. Hasil penelitian ini menjadi wacana tersendiri bagi penulis untuk melakukan   
peneliatian selanjutnya. 
F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
  Pada bagian ini penulis bermaksud memberikan gambaran tentang isi skrisi ini 
secara singkat untuk dapat diketahui dengan jelas. Skripsi ini terdiri atas lima bab, 
dimana setiap bab memuat sub-bab-sub-bab yang saling berhubungan antara satu 
dengan lainnya. 
  Bab I: Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, hipotesis,  
pengertian operasional dan ruang lingkup penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian 
serta garis-garis besar isi skripsi ini. 
  Bab II: Tinjauan Pustaka, gambaran umum tentang lokasi penelitian , 
pemanfatan media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di MIN Dampang 
Kab. Bantaeng, manfaat media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap  
peningkatan pengetahuan agama Islam bagi peserta didik di MIN Dampang Kab. 
Bantaeng dan keterkaitan pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan agama 
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Islam dengan peningkatan pengetahuan pendidikan agama Islam bagi peserta didik 
di MIN Dampang Kab. Bantaeng. 
  Bab III: Metodologi Penelitian, berisi populasi dan sampel, instrument 
pengumpulan data, prosedur pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
  Bab IV: Hasil Penelitian, berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian, 
pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di MIN Dampang 
Kab. Bantaeng, serta keterkaitan antara pemanfaatan media dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam dengan peningkatan pengetahuan agama Islam bagi peserta 
didik di MIN Dampang Kab. Bantaeng. 
  Bab V : Penutup, berisi kesimpulan dan Implikasi penelitian.  
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   BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengetahuan Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam menempati posisi yang sangat penting karena tidak 
hanya bersifat mengajar, dalam arti menyampaikan ilmu pengetahuan agama Islam 
kepada siswa, melainkan juga harus melakukan pembinaan mental spiritual yang 
sesuai dengan ajaran agama Islam. Dengan demikian, belajar merupakan suatu 
rangkaian antara proses dan hasil. Karena itu, hasil belajar anak didik ditunjukkan 
dengan serangkaian kegiatan anak didik melalui proses pembelajaran di sekolah. 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.1 
Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suatu proses yang berlangsung 
dalam suatu lingkungan belajar melalui suatu interaksi antara peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar. Dengan demikian, maka proses pembelajaran, 
khususnya dalam menambah pengetahuan agama Islam di lingkungan sekolah terjadi 
melalui interaksi antara peserta didik dengan guru dan antara peserta didik dengan 
sumber belajar. Interaksi berarti adanya hubungan timbal balik antara guru dengan 
peserta didik, dimana kehadiran mereka saling mengisi dan melengkapi satu sama 
yang lainnya, guru butuh peserta didik utuk dibina dan anak didik membutuhkan guru 
untuk membimbing dan mengarahkan mereka kepada hal-hal yang lebih baik, 
sehingga siap untuk menyongsong masa depan yang lebih cerah. 
                                   
1Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta: BP. Panca Usaha, 2003, h. 6. 
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  Dengan pengetahuan Agama Islam yang dimiliki oleh peserta didik, 
diharapkan peserta didik memiliki pandangan yang luas mengenai nilai-nilai dan 
norma-norma yang ideal yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah, sehingga 
peserta didik tidak mudah terjerumus kedalam lembah hitam yang sewaktu-waktu 
dapaat mengancam apabila tidak ada pilter yang menyaring kemajuan teknologi 
sekarang ini. 
  Sardiman AM. memandang bahwa proses belajar mengajar akan senantiasa 
meruapakan proses kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni peserta 
didik sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar, dan peserta 
didik sebagai subjek pokoknya.2 Dalam proses interaksi antara peserta didik dengan 
guru, dubutuhkan komponen-komponen pendukung seperti adanya tujuan yang ingin 
dicapai, bahan atau pesan yang menjadi isi interaksi, pelajar yang aktif mengalami, 
guru yang melaksanakan, metode untuk mencapai tujuan, situasi yang memungkinkan 
proses belajar mengajar berjalan dengan baik, serta adanya penilaian terhadap hasil 
belajar.3 
Pengetahuan Agama Islam  yang diperoleh melalui pelajaran di sekolah  
adalah suatu proses aktifitas psikis atau mental yang berlangsung dalam interaksi 
aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan atas pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, dan nilai atau sikap yang bersifat relatif konstan dan 
                                   
2Sardiman AM. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. XVI; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2008), h. 14. 
3Ibid.,  h. 13. 
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berbekas.4 Dengan demikian melalui kegiatan belajar, peserta didik diharapkan 
mengalami perubahan tentang pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai akibat 
dari proses interaksinya secra aktif dengan lingkungan. Perubahan-perubahan yang 
diharapkan dialami oleh peserta didik dalam kegiatan belajarnya adalah perubahan 
dalam arti yang tetap dan berbekas. 
 Selain dari itu, melalui pengetahuan peserta didik terhadap agama Islam 
diharapkan dapat memberi motivasi hidup dan kehidupan serta dapat menjadi pondasi 
atau alat pengendali dalam diri peserta didik untuk beriman dan bertakwa kepada 
Allah swt, sehingga  belajar dalam makna yang sama dikemukakan oleh Slameto, 
bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.5 
Belajar dalam makna di atas menggambarkan pentingnya lingkungan sebagai 
sumber pengalaman belajar peserta didik. Karena itu, menciptakan lingkungan yang 
bersifat edukatif merupakan faktor pendorong bagi peserta didik dalam melakukan 
usaha untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang bersifat menyeluruh, dengan 
perubahan tingkah laku yang diharapkan melalui perbuatan belajar dapat bersifat 
intensional, positif-aktif, dan efektif-fungsional. Intensional berarti perubahan tingkah 
laku itu terjadi karena pengalaman atau praktek yang dilakukannya dengan sengaja 
dan disadari atau bukan karena kebetulan. Positif berarti perubahan tingkah laku itu 
                                   
4Noehi Nasution. Materi Pokok Psikologi Pendidikan (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI dan Universitas Terbuka, 1991), h. 34. 
5Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Cet. III; Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 1995), h. 2. 
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bermanfaat sesuai harapan yang lebih baik dari tingkah laku sebelumnya dan aktif 
berarti perubahan tingkah laku itu karena adanya usaha, efektif berarti perubahan 
tingkah laku itu membawa manfaat, serta fungsional berarti perubahan tingkah laku 
tersebut relatif tetap dan dapat direproduksi kembali setiap kali dibutuhkan.6 
  Pengetahuan Agama Islam dalam pendidikan agama Islam menempati posisi 
yang sangat penting, karena tidak hanya bersifat mengajar , dalam arti menyampaikan 
ilmu pengetahuan tentang pendidikan agama Islam kepada peserta didik melainkan 
juga melakukan pembinaan mental spritual. Pendidikan agama Islam adalah usaha 
berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar ketika selesai 
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran islam dan menjadikannya 
sebagai pandangan dan pedoman hidup dalam bertingkah laku dalam hidup dan 
kehidupan di masa mendatang. 
  Drs Muaimin, MA.dkk, mengemukakan bahwa penertian pendidikan Islam 
dapat difahami dalam arti yang berbeda-beda. Istilah pendidikan Islam tersebut yaitu 
pendidikan (menurut) Islam, Pendidikan (dalam) Islam dan Pendidikan (agama) 
Islam. 7 
  Istilah yang pertama, pendidikan menurut Islam berdasarkan sudut pandang 
bahwa Islam adalah ajaran tentang nilai-nilai dan norma-norma kehidupan ideal, yang 
bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Dalam hal ini, pendidikan menurut Islam, 
                                   
6Tim Penyusun Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam/Direktorat 
Pembinaan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum. Metodologi Pendidikan Agama Islam 
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, 1001,  h. 
25. 
7Ibid., 
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dapat dipahami sebagai ide, konsep, nilai dan norma kependidikan yang dapat 
dipahami dan dianalisis otentik dari ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
  Istilan kedua, pendidikan (dalam) Islam, berdasarkan sudut pandang, bahwa 
Islam adalah ajaran-ajaran, sistem budaya dan peradaban yang tumbuh dan 
berkembang serta didukung oleh umat Islam sepanjang sejarah, sejak nabi 
Muhammad saw sampai sekarang. 
  Adapun Istilah yang ketiga yaitu istilah (agama) Islam, istilah ini timbul 
sebagai akibat logis dari sudut pandangan islam bagi agama yang menjadi anutan 
(panutan), pedoman dan pandangan hidup umat Islam. Pandangan hidup yang 
diterapkan dalam lingkungan hidup dan kehidupan baik dalan lingkungan sekolah, 
keluarga maupun lingkungan keluarga. 
  Perubahan-perubahan tingkah laku sebagai hasil dari suatu proses belajar di 
atas tidak terlepas dari peristiwa belajar itu sendiri sebagi alat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang secara umum dapat dilihat pada bentuk perubahan tingkah laku 
yang bersifat intensional, positif dan aktif, serta efektif dan fungsional. 
  Sebagai aktivitas yang bergerak dalam bidang pendidikan dan pembinaan 
kepribadian, tentunya pendidikan Islam di Indonesia memerlukan landasan kerja 
untuk memberi arah kepada programnya. Seba dengan adanya dasar yang juga 
berfungsi sebagai sumber semua peraturan yang akan diciptakan sebagai pegangan 
langkah pelaksanaan dan sebagai jalur langkah yang menentukan arah usaha tersebut. 
Dengan demikian pendidikan Islam benar-benar menjadi petunjuk kepada jalan yang 
lurus, pemberi bimbingan dan penyuluhan.  
Tujuan pendidikan agama Islam yaitu memberikan pengetahuan kepada 
manusia atau peserta didik dalam bentuk kegiatan  pendidikan  yang meliputi seluruh 
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aspek kemanusiaan mengenai  sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan, dan 
pandangan. 
B. pemanfaatan Media dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian media 
secara harfiah, kata media memiliki arti “perantara” atau “pengantar”. 
Association For Education and Communication Technology (AECT) 
mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses 
penyaluran informasi. Sedangkan Education Association (NEA) mendefinisikan 
sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau 
dibicarakan beserta instrument yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan 
pembelajaran8.  
2. Kriteria pemilihan media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
Pemanfaatan media dalam suatu proses pembelajaran merupakan hal yang 
sangat penting, karena media dalam pembelajaran pada prinsipnya memiliki 
manfaat yang sangat besar terutama dalam memudahkan proses transformasi 
informasi materi pelajaran kepada peserta didik. Seperti halnya dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam, eksistensi media sangat diperlukan 
mengingat luasnya materi yang ada agar dapat mengefisienkan waktu yang 
tersedia. 
Dalam memilih media khususnya dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam, ada beberapa hal yang perlu di perhatikan, antara lain adalah: 
                                   
8Departemen Agama RI. Media Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Delia Citra Utama,2002), h. 11   
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a. Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang pencapaian tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan9. 
b. Media yang dipilih harus sesuai dengan materi yang akan disajikan. 
c. Media yang dipilih harus dapat menarik minat belajar peserta didik. 
d. Media yang dipilih tersedia di sekolah/madrasah atau memungkinkan bagi 
guru mendesain sendiri media yang akan dipergunakan. 
e. Medua yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan apa yang akan disampaikan 
kepada peserta didik dengan tepat dan berhasil guna. 
f. Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan media harus seimbang 
dengan hasil yang akan dicapai. Pemanfaatan media yang sederhana mungkin 
lebih menguntungkan daripada menggunakan media yang canggih (teknologi 
tinggi)10. 
3. Macam-macam media 
Media pembelajaran memiliki bentuk fisik yang dewasa ini dikenal 
sebagai hardware (perangkat keras), yaitu suatu benda yang dapat dilihat, 
didengar atau diraba dengan panca indera manusia. Media pembelajaran juga 
mempunyai bentuk non fisik yang dikenal sebagai software (perangkat lunak), 
yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi 
yang ingin disampaikan kepada peserta didik11. 
                                   
9Ibid., 15  
10Ibid., 16  
11Oemar Hamalik. Proses Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta: Bumi Persada, 2002), h. 25. 
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 Media pembelajaran memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar 
baik di dalam maupun di luar kelas. Media pembelajaran ini dipergunakan dalam 
rangka melakukan komunikasi dan interaksi diri dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran, sehingga mampu memberikan pengetahuan yang lebih kongkrit 
dalam peoses belajar mengajar serta dapat meningkatkan daya serap dan motivasi 
peningkatan belajar peserta didik. Senada dengan itu, oemar Hamalik 
mengemukakan bahwa pemakaian media dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan rangsangan keinginan belajardan minat untuk belajar yang baru, 
membangkitkan rangsangan keinginan belajar serta dapat membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Penggunaan media pembelajaran 
pada tahap orientasi pengajaran pendidikan Agama Islam akan membantu 
keefektivan proses pembelajaran dan menyampaikan pesan serta isi pelajaran 
pada saat berlangsungnnya proses pembelajaran.  
4. Tujuan dan kegunaan media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
a. Tujuan  
 Dalam proses pembelajaran terdapat dua unsur yang sangat penting 
yaitu metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling 
berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar  tertentu akan 
mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai, meskipun terdapat 
berbagai aspek yang harus diperhatikan yakni tujuan pembelajaran. 
Penggunaan media memberikan banyak manfaat asalkan guru dapat berperan 
aktif dalam proses pembelajaran. Hubungan guru dengan peserta didik tetap 
merupakan elemen yang paling penting dalam sistem pendidikan modern saat 
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ini. Guru harus selalu siap dalam menyajikan materi pelajaran dengan bantuan 
media pembelajaran dan diharapkan bermanfaat dalam:  
1. Meningkatkan rasa pengertian dan simpati dalam kelas. 
2. Membuahkan perubahan yang signifikan tingkah laku peserta didik. 
3. Menunjukkan hubungan antara mata pelajaran dan kebutuhan dan minat 
belajar peserta didik dengan meningkatkan motivasi belajarnya. 
4. Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar peserta didik. 
5. Membuat hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan peserta 
didik. 
6. Mendorong pemanfaatan yang bermakna dari mata pelajaran dengan jalan 
melibatkan imajinasi dan partisifasi aktif yang melibatkan meningkatnya 
hasil belajar peserta didik. 
7. Memberikan umpan balik yang diperlukan yang dapat membantu peserta 
didik menemukan seberapa banyak mereka pelajari. 
8. Melengkapi pengalaman yang kaya dengan pengalaman itu konsep-
konsep yang bermakna dapat dikembangkan. 
9. Memperluas wawasan dan pengalaman peserta didik yang mencerminkan 
pembelajaran nonverbalistik dan membuat generalisasi yang tepat.  
10. Meyakinkan diri bahwa urutan dan kejelasan pikiran peserta didik 
butuhkan jika mereka membangun struktur konsep dan sistem gagasan 
yang bermakna.12  
                                   
12Azhar Arsyad. Media Pembelajaran (Ed. VII; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 
23. 
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   Penggunaan media dalam proses pembelajaran pendidikan Agama Islam 
menuntut peran guru yang profesional  dalam proses pembelajaran sehingga 
Sardiman AM. Memandang bahwa guru sebagai salah satu komponen manusiawi 
dalam proses pembelajaran yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber 
daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru 
merupakan salah satu unsur pendidikan yang harus berpartisipasi secara aktif dan 
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional.  
  Sebagai tenaga profesional, guru memikul tanggung jawab untuk mengantar 
para peseta didiknya pada suatu kedewasaan atau kematangan tertentu. Dalam kaitan 
ini, tugas guru tidak hanya terbatas pada mengajar saja, tetapi lebih unik dan 
kompleks sebagai pendidik. Peran guru yang begitu kompleks mengharuskan seorang 
guru harus memiliki keterampilan tersendiri dalam memilih metode membelajaran 
yang sesuai dengan materi pelajaran pendidikan agama Islam yang disampaikan 
kepada peserta didik, sehingga kedua komponen tersebut secara bersama menikmati 
dengan bersungguh-sungguh terjadinya proses pembelajaran di kelas maupun di luar 
kelas. 
  Dalam melaksanakan tugas profesionalnya, guru dituntut untuk memiliki 
keterampilan dalam mengajar. Salah satu keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh 
seorang guru dalam mengajar adalah keterampilan dalam memanfaatkan media 
pembelajaran,yang akan membantu guru dalam memaparkan materi yang hendak 
dismpaikan kepada peserta didik. Dengan demikian siswa diharapkan lebih mudah 
mengerti dan memahami tentang materi pelajaran agama Islam yang sedang 
dipaparkan oleh guru. 
                                                           13 
 
  Sebagaimana pada lembaga pendidikan formal pada umumnya, pembelajaran 
juga dilaksanakan dengan menggunakan media pembelajaran yang memiliki 
pengertian fisik yang dewasa ini dikenal sebagai hardware (perangkat keras), yaitu 
suatu benda yang dapat dilihat, didengar atau diraba dengan panca indera manusia. 
Media pembelajaran mempunyai non fisik yang dikenal sebagai software (perangkat 
lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras yang merupakan 
isi yang ingin disampaikan kepada siswa. Media pembelajaran memiliki pengertian 
alat bantu pada proses belajar baik di dalam maupun di luar kelas. Media 
pembelajaran ini dipergunakan dalam rangka melakukan komunikasi dan interaksi 
diri dan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga mampu memberikan 
pengetahuan yang lebih kongkrit dalam peoses belajar mengajar serta dapat 
meningkatka daya serap dan motivasi peningkatan belajar peserta didik.    
  Senada dengan itu, oemar Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media 
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan rangsangan keinginan belajar 
dan minat untuk belajar yang baru, membangkitkan rangsangan keinginan belajar 
serta dapat membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik. 
Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan membantu 
keefektivan proses pembelajaran dan menyampaikan pesan serta isi pelajaran pada 
saat berlangsungnnya proses belajar mengajar. 13 Dengan media akan sangat 
membantu guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
                                   
13Oemar Hamalik. Proses Belajar Mengajar, (Cet. I; Jakarta: Bumi Persada, 2002), h. 25. 
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  Mengacu pada faktor-faktor yang menjadi dasar pertimbangan dalam 
memilih media pembelajaran tersebut, sehingga pemanfaatan media dalam proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam  di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Dampang 
kabupaten Bantaeng, selain disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik, 
juga memperhatikan tujuan pembelajaran, dan kondisi lingkungan belajar peserta 
didik sesuai media yang tersedia. Jadi seorang guru harus betul-betul mengerti 
tentang keadaan peserta didiknya sebelum memiilih media apa yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
  Senada dengan itu, Sudjana dan Rivai yang di kutip oleh Azhar Arsyad 
mengemukakan bahwa manfaat media pembelajaran dalam proses belajar peserta 
didik yaitu: 
1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar [eserta didik. 
2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 
oleh peserta didik dan memungkinkan menguasai dan mencapai tujuan 
pembelajaran 
3. Metode menagajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata oleh guru, sehingga peserta didik tidak bosan 
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi guru mengajar pada setiap 
pembejaran 
4. Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, dan mendemostrasikan. (Azhar Arsyad).   
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  Penggunaan media yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah media 
pengajaran yang meliputi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 
(software). Perangkat keras adalah alat-alat yang dapat mengantar pesan seperti OHP, 
radio, televisi, dan sebagainya, sedangkan yang termasuk perangkat lunak adalah isi 
program yang mengandung pesan seperti informasi yang terdapat pada transparansi 
atau buku dan bahan-bahan cetakan lainnya, cerita yang terkandung dalam film atau 
materi yang disuguhkan dalam bentuk bagan, grafik, diagram, dan sebagainya.14 
  Penggunaan media dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Dampang kabupaten Bantaeng dibedakan atas media auditif, media visual, dan media 
audiovisual. Penggunaan media pembelajaran tersebut diharapkan dapat bermanfaat 
sebagai suatu perekam yang dapat menangkap suatu obyek atau peristiwa tertentu, 
memanipulasi peristiwa atau obyek tertentu, menambah gairah dan motivasi belajar 
peserta didik, serta memiliki nilai praktis dan efektif dalam proses pembelajaran.15 
Sehingga penggunaan media pembelajaran memberikan arti yang sangat penting 
dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam. 
  Pemanfaatan media dalam proses pembelajaran, tidak lepas dari peranan 
guru yang akan menerapkan metode tersebut dalam mengajar. Dengan menggunakan 
metode dalam melangsungkan pembelajaran akan lebih mempermudah bagi guru 
untruk menyampaikan materi pelajarannya dan menjadikan peserta didik lebih mudah 
dalam menerima rangsangan dari pengguanaan media tersebut, karena seorang 
                                   
14Wina Sanjaya. Op. cit.,  h. 205. 
15Ibid., h.  208-209. 
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peserta didik akan lebih cepat memahami terhadap apa yang dilihat, didengar dan 
diraba. 
  Pemanfaatan media dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam 
inilah yang kemudian dihubungkan dengan peningkatan pengetahuan pendidikan 
agama Islam  peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Dampang kabupaten 
Bantaeng dengan menggunakan kaedah-kaedah metodologis untuk menarik suatu 
kesimpulan. 
b. Kegunaan  
Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, kegunaan media diharapkan 
dapat: 
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik. 
2. Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dan daya indra seperti misalnya: 
a. Obyek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita, gambar, film bingkai, 
film atau model; 
b. Obyek yang kecil, dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film atau 
gambar; 
c. Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu denga timelapse atau 
high-speed photography; 
d. Kejadian atau peristiwa yang terjadi pada masa lalu, bisa ditampilkan lagi lewat 
film bingkai, video, rekaman film, foto maupun secara verbal; 
e. Obyek yang terlalu kompleks seperti mesin-mesin, dapat disajikan dengan 
model, diagram, dan lain-lain; 
f. Konsep yang terlalu luas seperti gunung, gempa bumi, iklim dan lain-lain dapat 
divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar, dan lain-lain. 
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3. mengatasi sikap pasif peserta didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna 
untuk: 
a. menimbulkan kegairahan dalam belajar; 
b. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara peserta didik dengan 
lingkungan dan kenyataan; 
c. Memungkinkan peserta didik belajar sendiri sendiri menurut kemampuan dan 
minatnya. 
4. Membantu guru mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran. Hal ini 
akan lebih sulit bila latar belakang lingkungan guru dan peserta didik berbeda. 
Masalah ini dapat diatasi dengan media pembelajaran, yaitu dengan 
kemampuannya dalam:  
a. Memberikan rangsangan yang sama terhadap peserta didik. 
b. Mempersamakan pengalaman dengan peserta didik. 
c. Menimbulkan persepsi yang sama dengan peserta didiknya16. 
C. Keterkaitan Pemanfaatan media dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dengan Peningkatan pengetahuan Agama Islam bagi Peserta didik. 
  Pendidikan yang diselenggarakan secara formal di sekolah, berlangsung 
dalam suatu sistem pembelajaran, yaitu rangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai 
komponen untuk mencapai tujuan. Sebagai suatu sistem, sejumlah komponen sebagai 
faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran antara lain adalah guru, peserta 
didik, sarana, alat, dan media yang tersedia, serta lingkungan.17 
                                   
16Arief S. Sadiman, dkk. Media pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008, h. 17. 
17Wina Sanjaya. Kurikulum dan Pembelajaran ”Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan” (KTSP), (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 197. 
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   Pembelajaran yang berlangsung Madrasah Ibtidaiyah, tampak dalam 
keterlibatan seluruh komponen pembelajaran yang meliputi; guru, peserta didik, 
sarana, alat, dan media yang tersedia, serta lingkungan pembelajaran, di mana guru 
memegang peranan yang sangat menentukan. Keseluruh komponen tersebut 
bekerjasama dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan oleh semua 
pihak. Proses pembelajaran tidak akan terwujud dengan baik bila tidak didukung oleh 
kedua komponen tersebut yaitu guru dan peserta didik. Dukungan tersebut berupa 
kerjasama yang diperlihatkan antara guru dengan peserta didik dan masing-masing 
bertanggung jawab pada peranannya masing-masing. 
 Seorang guru berperan sebagai pembimbing, pendidik, penyuluh dan 
penasehat yang setiap saat siap untuk mendengarkan keluhan keluhan dari peserta 
didiknya  kemudian memberikan solusi yang terbaik kepada peserta didik. Sedangkan 
peran peserta didik tentunya sebagai manusia yang terdidik, yang harus mengengar 
setiap yang diajarkan oleh guru dan untuk kemudian diterapkan dalam hidup 
keseharian. 
  Untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif, guru menciptakan suasana 
belajar peserta didik yang aktif, guru mempergunakan banyak metode mengajar, guru 
memotivasi peserta didik untuk belajar, guru menerapkan kurikulum yang baik dan 
seimbang, guru mempertimbangkan perbedaan individual, guru membuat 
perencanaan pembelajaran, guru memberi sugesti kepada peserta didik, guru memiliki 
keberanian menghadapi para peserta didiknya, guru mampu menciptakan suasana 
yang demokratis, guru memberikan masalah yang merangsang siswa untuk berpikir, 
pembelajaran yang terintegrasi, menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan 
                                                           13 
 
nyata di masyarakat, guru banyak memberi kebebasan pada peserta didik, guru 
memberikan pengajaran remedial.18 
  Meskipun pembelajaran yang efektif ditunjukkan dengan efektifitas 
pemanfaatan berbagai ragam sumber belajar, namun pembelajaran di sekolah tampak 
masih didominasi oleh peran guru. Guru merupakan sentral figur yang tidak saja 
menjadi contoh teladan bagi para peserta didiknya, tetapi juga menjadi sutradara 
dalam menyelenggarakan proses pembelajaran di sekolah. 
  Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran dalam proses pembelajaran 
agama Islam  sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan agama peserta 
didik. Dengan menggunakan media peserta didik merasa lebih cepat memahami dan 
mengerti mengenai objek pembahasan materi pelajaran yang disiapkan oleh guru.
 Peran guru terutama pada jenjang pendidikan dasar, tidak mungkin dapat 
digantikan oleh perangkat lain, sebab peserta didik adalah organisme yang sedang 
berkembang dengan memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa. Peran guru 
dalam proses pembelajaran, bukan hanya sebagai model atau teladan bagi peserta 
didik yang diajarnya, tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran.19 
  Peran guru yang sangat menentukan terlaksananya proses pembelajaran yang 
baik di sekolah, digambarkan oleh Kunandar sebagai berikut: 
  Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru. 
Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan sumber daya 
manusia. Guru berhadapan langsung dengan para peserta didik di kelas 
melalui proses belajar mengajar. Di tangan gurulah akan dihasilkan peserta 
didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan 
                                   
18Slameto.  Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. III; Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 1995), h. 93-95. 
19Wina Sanjaya.  op.  cit., h. 198. 
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emosional, dan moral serta spiritual. Dengan demikian, akan dihasilkan 
generasi masa depan yang siap hidup dengan tantangan zamannya. Oleh karen 
itu, diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan 
dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya.20 
  Untuk menghadapi era globalisasi yang penuh dengan persaingan dan 
ketidakpastian, dibutuhkan guru yang mampu memainkan perannya dalam 
menghasilkan generasi bangsa yang siap menghadapi berbagai tantangan dan 
memiliki keahlian dalam mengisi pembangunan nasional. Oleh karena itu, guru 
sebaiknya tidak terjebak pada rutinitas belaka, guru mampu menyusun dan 
melaksanakan strategi dan model pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan, mengurangi dominasi guru dalam pembelajaran, guru mampu 
memodifikasi dan memperkaya bahan pembelajaran sehingga peserta didik 
mendapatkan sumber belajar yang lebih bervariasi, guru menyenangi tugas 
profesionalnya, guru mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
mutakhir, guru mampu menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat luas, guru 
mempunyai visi ke depan dan mampu membaca zaman.21 
  Melalui media dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam diharapkan 
dilakukan secara konsisten dan berkesinambungan yang meliputi lapangan hidup 
keagamaan agar perkembangan pribadi manusia sesuai dengan norma-norma ajaran 
Islam  dan memperdayakan seluruh potensi peserta didik. Pemberdayaan potensi 
peserta didik hanya dapat dilakukan bila guru mampu mengoptimalkan perannya 
dalam kegiatan pembelajaran. Optimalisasi peran guru dalam proses pembelajaran, 
                                   
20Kunandar. Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, Ed. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008, h. 40. 
21Ibid., h. 42-43. 
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ditunjukkan dengan adanya peran guru sebagai sumber belajar, fasilitator, pengelola, 
demonstrator, pembimbing, motivator, dan evaluator. 22 
  Dalam maksud yang sama, Sardiman AM., merinci peranan guru dalam 
kegiatan pembelajaran sehubungan dengan fungsinya sebagai pengajar, pendidik, dan 
pembimbing yang meliputi; informator, organisator, motivator, pengarah (director), 
inisitor, transmitter, fasilitator, mediator, dan evaluator.23 Tugas dan peranan guru 
pendidikan  Agama Islam khususnya sangat dibutuhkan dalam setiap waktu dan 
kesempatan, utamanya dalam memberikan bimbingan dan pengarahan kepada peserta 
didik yang dibinanya. Maksud dari peranan guru tersebut yaitu guru dipandang oleh 
peserta didik sebagai yang terbaik dalam segala hal, utamanya guru pendidikan Islam 
dalam melakukan tugas dan perannya harus memberi contoh teladan yang baik 
sehingga dapat berpengaruh pada pembentukan kepribadian peserta didik. 
Kepribadian yang mantang dan mandiri dalam menentukan sikap dan prilaku yang 
akan diterapkan dalam mengadapi era globalisasi sekarang ini. 
    Peran guru sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran 
diindikasikan dengan guru memiliki bahan referensi yang lebih banyak dibandingkan 
dengan peserta didik, guru dapat menunjukkan sumber belajar yang dapat dipelajari 
oleh peserta didik yang berkemampuan di atas rata-rata, guru melakukan pemetaan 
tentang materi pembelajaran dengan menentukan materi inti dan materi tambahan, 
sedangkan guru sebagai fasilitator ditunjukkan dengan kemampuannya dalam 
memahami berbagai jenis media dan sumber belajar berserta fungsinya masing-
                                   
22Ibid., h. 281. 
23Sardiman AM. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Ed. XVI; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2008), h. 143-146. 
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masing, memilih keterampilan dalam merancang suatu media, mampu 
mengorganisasikan berbagai jenis media serta memanfaatkan berbagai sumber 
belajar, mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa.24 Kesemuanya itu 
mutlak dimiliki oleh seorang guru yang profesional, termasuk guru pendidkan Agama 
Islam. Keberadaan guru pendidikan agama Islam saat ini dipandang sebagai 
penyelamat bagi generasi muda, asalkan guru pendidikan agama Islam mampu 
menjalankan tugas dan perannya sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 
  Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan  dan teknologi yang sangat 
pesat, sehingga keberadaan media dalam dunia pendidikan  dirasakan penting untuk 
dipergunakan dalam proses pembelajaran baik pada mata pelajaran lain, maupun 
terkhusus pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Media pembelajaran akan 
sangat membantu dalam proses belajar mengajar., karena lebih efektif dan efesien 
dalam penerapannya, dibandingkan jika seorang guru hanya monoton dalam 
memaparkan materi pelajaran yang diajarkan. Karena itu, media menuntut keseriusan 
peserta didik dalam belajar, dengan demikian siswa akan aktif dalam proses 
pembelajaran dan yang lebih penting dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
  Dengan kehadiran media dalam proses pembelajaran diharapkan dapat menjadi 
nilai tambah bagi guru dan peserta didik sebagai pelaku pendidikan, sehingga 
penggunaannya dapat bermanfaat bagi peningkatan hasil belajar pesera didik baik 
pada mata pelajaran umum maupun pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam. 
Dengan memanfaatkan media dalam pembelajaran akan memperlancar terjadinya 
proses belajar mengajar antara guru dan peserta didik. 
                                   
24Wina Sanjaya. Op. cit., h. 281-282. 
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A. Desain Penelitian 
 
Jenis metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode desktriptif, 
yakni metode penelitian yang memberikan gambaran tentang situasi dan kejadian 
secara sistematis dan faktual mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan 
antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasar saja. 
Dimana pada umumnya metode ini diartikan secara luas yaitu bukan hanya 
memberikan gambaran terhadap fenomena yang terjadi di wilayah penelitian, 
melainkan juga menerangkan hubungan-hubungan, menguji hipotesis, memperkuat 
prediksi, serta mendapatkan makna dan kompilasi dari permasalahan yang hendak 
dicapai.1 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa jenis penelitian 
yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian yang dilakukan 





                                   
1Lexy J. Moleing, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet. XIV: Bandung: PT. Remaja Rosda 
Karya, 2006), h. 6 
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B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
   Setiap penelitian memerlukan data atau informasi yang dapat digunakan 
untuk menjawab masalah penelitian atau menguji hipotesis penelitian. Data 
tersebut diperoleh dari sumber yang jelas dan dapat dipercaya, baik individu, 
gejala, peristiwa, dokumen tertulis, maupun peninggalan lain yang sejenis, dan 
memungkinkan memberikan informasi yang berguna bagi masalah penelitian 
disebut populasi atau univers.2 
   Suatu penelitian  diawali dengan penemuan masalah, dilanjutkan dengan 
pengumpulan data dan informasi dari sumber yang jelas dan dapat dipercaya. 
Sumber data dan informasi inilah yang kemudian disebut populasi atau 
keseluruhan sumber diperolehnya data atau informasi.   
   Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam 
yang lain. Karena itu, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek 
atau obyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk 
diteliti dan ditarik kesimpulannya.3 
   Gambaran yang jelas tentang populasi, ditunjukkan dalam suatu makna 
yang terdapat dalam suatu pernyataan bahwa populasi, maknanya berkaitan dengan 
elemen, yakni unit tempat diperolehnya informasi. Elemen tersebut bisa berupa 
                                   
2Nana Sudjana dan Ibrahim. Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. I; Bandung: Sinar 
Baru, 1989), h. 83. 
3Sugiyono. Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D (Cet. XV; 
Bandung: Alfabeta, 2007), h. 90. 
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individu, keluarga, rumah tangga, kelompok social, sekolah, kelas, organisasi dan 
lain-lain. Dengan kata lain populasi adalah kumpulan dari sejumlah elemen.4 
   Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah kepala Madrasah Ibridaiyah Negeri (MIN) Dampang, guru, 
peserta didik, sarana penunjang pembelajaran pendidikan agama Islamserta staf 
administrasi MIN Dampang Kab, Bantaeng. 
 
TABEL I 
Keorganisasian Madrasah Ibtidaiyah Negeri Dampang 
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Sumber data : Kantor Tata Usaha MIN Dampang Kab. Bantaeng pada 
tanggal 11Maret 2011 
 
                                   
4Nana Sudjana dan Ibrahim. Op. cit., h. 43. 
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Data tersebut diatas menunjukkan bahwa struktur keorganisasian 
MIN Dampang Kab. Banteng, sangat rapi dan teratur. Dimana kebutuhan 
terhadap  perangkat-perangkat pembelajaran, penyediaan LKS, pengetikan 
naskah dan soal-soal ujian semester, penyediaan sarana intra kurikuler dan 
ekstrakurikuler serta pengaturan absensi, roster dan jadwal-jadwal 
pertemuan antar guru-guru dari madrasah lain se-Kabupaten Bantaeng, dan 
lain-lain. Hal ini sesuai dengan ungkapan syamsuddin, bahwa : 
“Kami senantiasa siap membantu pengadaan segala keperluan guru selama 
keperluan itu berupa daya pendukung kelancaran proses pembelajaran atau 
hal-hal yang berkaitan dengan administrasi guru, karena memang itulah tugas 
kami sebagai tenaga kependidikan5. 
 
 Peranan tenaga kependidikan tidak bisa diabaikan, karena dengan 
keberadaannyalah maka guru dapat lebih terpokus pada pengajaran. 
Tabel II 
Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Dampang 
Kabupaten Bantaeng 
2010 – 2011 
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Guru Kelas 4 
Guru Kelas 5 
















  II / c 
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IV / b 
II / b 
II / b 
III / a 
III / a 
II / b 
III / a 
- 
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Sumber data : Kantor Tata Usaha MIN Dampang Kab. Bantaeng pada 
tanggal 11Maret 2011 
 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Dampang ini memiliki ruangan kelas 
belajar enam ruangan, mulai dari kelas satu hingga kelas enam. Jumlah 
mata pelajaran yang disajikan adalah lima belas mata pelajaran, termasuk 
muatan lokal dan pengembangan diri. 
44 
 
                                                         33 
Berdasarkan data tentang keadaan guru tersebut di atas, 
menunjukkan adanya keseimbangan antara jumlah kelas belajar dengan 
kebutuhan guru. Pembagian mata pelajaran pun telah memenuhi standar 
ideal. Fahmi Dahlan, S.Ag; MA. (kepala MI Dampang), mengatakan 
bahwa: 
“Kebutuhan guru Madrasah ini sudah terpenuhi dengan jumlah mata  
pelajaran dan kelas. Bahkan ada diantara para guru berfungsi sebagai 
pendamping atau guru piket yang sewaktu-waktu dibutuhkan untuk 
menggantikan sementara guru tetap yang berhalangan atau sedang melakukan 
dinas luar dan lain-lain.”6. 
 
Lalu bagaimana dengan latar belakang pendidikan guru-guru yang 
ada di MIN Dampang ini ? Syahrun Hidayat, S.Pd.I mengungkapkan 
bahwa: 
“Rata-rata guru disini dari latar belakang pendidikan, ada  alumni dari STAI 
Al Amanah, UIN Alauddin Makassar dan UNM. Guru yang belum 
menyandang gelar sarjana Strata 1 itu semua sedang mengikuti perkuliahan 
kualifikasi di UIN Alauddin Makassar7. 
 
Pernyataan kedua interviewer di atas diketahui bahwa pemenuhan 
kebutuhan guru menjadi faktor penentu kelancaran proses pembelajaran. 
Tabel  III 
Keadaan Perkembangan Peserta Didik MIN Dampang 











                                   
6Fahmi Dahlan S. Ag., MA. Kepala MIN Dampang 2010-2015, wawancara tanggal 6 Oktober 2011  
7Syahrun Hidayat S. Ag. Wali kelas V MIN Dampang, wawancara tanggal 6 Oktober 2011 
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2001 / 2002 
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2005 / 2006 
2006 / 2007 
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2008 / 2009 
2009 / 2010 
































Kls I dan II 
Kls I, II, dan III 
Kls I, II, III, IV 
Kls I, II, III, IV, V 
Kls I, II, III, IV, V, VI 
Kls I, II, III, IV, V, VI 
Kls I, II, III, IV, V, VI 
Kls I, II, III, IV, V, VI 
Kls I, II, III, IV, V, VI 
Sumber data : Arsip Kepala Sekolah MIN Dampang Kab. Bantaeng Pada 
tanggal 11Maret 2011 (diambil dari buku penrimaan 
murid baru tahun 2001 s/d 2011) 
 
Dari tabel keadaan perkembangan peserta didik diatas, terhitung 
sejak berdirinya pada tahun 2001–2002 hingga sekarang 2010-2011 dapat 
diketahui bahwa input yang diperoleh madrasah ini mengalami pasang 
surut, kadang bertambah dan kadang berkurang. Hal tersebut disebabkan 
karena perkembangan jumlah populasi anak usia sekolah yang ada disekitar 
madrasah tersebut, pada umumnya juga relatif/tidak menentu. 
Sejak tahun berdirinya hingga sekarang, Madrasah ini telah membina 
peserta didik sebanyak 190 orang. 87 diantaranya telah berhasil lulus, dan 
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rata-rata mereka melanjutkan studi tingkat lanjutannya pada Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Dampang. 
 
Tabel IV 
Keadaan Sarana Penunjang Pembelajaran Pendidikan Agama Islma di 
MIN Dampang Kabupaten Bantaeng 2010 – 2011 
 















































4, 5 dan 6 
Sumber data : Observasi dilapangan pada tanggal 11Maret 2011 
 
Data di atas mendeskripsiakn secara langsung mengenai sarana  
penunjang pembelajaran pendidikan agama Islam dalam kaitannya dengan 
peningkatan pengetahuan agama peserta didik di MIN Dampang Kab. 
Bantaeng. 
Tabel tersebut diatas menggambarkan bahwa sarana pendukung 
pembelajaran pendidikan agama Islam pada prinsipnya  sudah memenuhi 
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standar ideal. Meskipun madrasah ini belum memiliki mushalla sendiri, 
namun mesjid milik masyarakat yang jaraknya hanya 10 meter dari lokasi 
madrasah membuat kesulitan terhadap tempat ibadah ini teratasi. 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. 
Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud 
menggeneralisasikan hasil penelitian8. 
Tabel V 
Keadaan Populasi Peserta didik MIN Dampang 









































Sumber data :  Buku Absen Kelas IV, V dan VI pegangan guru kelas 
MIN Dampang, Kabupaten banteng. 
 
Jumlah populasi pada medan penelitian adalah 103 orang, maka 
sesuai petunjuk pengambilan sampel, penulis bermaksud mengambil 44 
orang peserta didik untuk digeneralisasikan ke dalam hasil penelitian. Hal 
                                   
8Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. VIII; Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 1992, h. 104  
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ini dilakukan karena penulis berpedoman pada pendapat Suharsimi, 
Arikunto: bahwa:  
“........Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian sensus, selanjutnya jika 
subjeknya lebih besar, maka dapat diambil sampel antara 10 – 15 % 
atau 16 – 25 % atau lebih .......9” 
C. Instrumen Penelitian 
   Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang 
digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau 
untuk menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen. Sebagai alat pengumpul 
data, instrumen penelitian dibedakan atas beberapa jenis, yaitu wawancara, angket 
(kuesioner), observasi dan dokumentasi.10 
   Jenis-jenis instrumen penelitian di atas tidak seluruhnya digunakan, hal ini 
didasarkan pada pertimbangan atas: 
1. Kejelasan dan spesifikasi masalah dan variabel (termasuk indikator) yang 
diteliti. 
2. Pengetahuan awal tentang jumlah dan keragaman sumber data atau informasi. 
3. Keter-andalan instrumen dari segi reliabilitas, validitas, dan objektifitasnya. 
4. Kejelasan jenis data yang diharapkan melalui penggunaan instrument. 
5. Mudah dan praktis, tetapi menghasilkan data yang diperlukan.11 
   Berdasarkan pertimbangan di atas, sehingga digunakan beberapa 
instrument yang terdiri atas: 
                                   
9Suharsimi Arikunto. Ibid., 
10Nana Sudjana dan Ibrahim.  Op. cit., h. 99. 
11Ibid., h. 97-98.  
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1. Pedoman observasi. Instrumen ini digunakan melalui daftar chek (check lists) 
dengan cara mecocokkan kesesuaiannya dengan daftar item yang telah 
dipersiapkan sebelumnya.12 Untuk itu, daftar item yang telah disusun 
dilengkapi dengan alternatif pilihan ya atau tidak. 
2. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data berdasarkan dokumen atau arsip yang 
tersimpan dalam daftar inventaris kantor, terutama yang berhubungan dengan 
kegiatan ketatausahaan. 
3.  pedoman angket, yaitu sebelu melakukan penelitian, terlebih dahulu penulis 
merumuskan seperangkat pertanyaan yang akan disebarkan kepada responden. 
   Melalui sejumlah instrument di atas, diperoleh data yang bersifat 
kuantitatif, penelitian ini sifatnya deskriptif, sehingga peneliti terlebih dahulu 
melakukan kategorisasi data menurut jenis dan sifatnya. Dengan demikian, maka 
proses analisis data lebih sistimatis, efektif dan efisien.  
D. Prosedur Pengumpulan Data 
   Setiap penelitian yang bersifat kuantitatif, senantiasa didasarkan pada 
teori yang dikembangkan dalam suatu tinjauan pustaka, disamping data empiris 
yang diperoleh di lapangan, sehingga data yang terkumpul diperoleh dari kajian 
kepustakaan (library research) dan kajian lapangan (field research). 
   Pengumpulan data melalui library research, dilakukan dengan 
menggunakan kartu kutipan, baik kutipan langsung dan tidak langsung, maupun 
ikhtisar. Kutipan langsung adalah mengutip pendapat, teori, kaidah-kaidah, dan 
sebagainya berdasarkan konteks aslinya yang ditulis dengan jarak satu spasi, 
                                   
12John W. Best. Research in Education (Third Edition; India: Prentice Hill of India, 1977), 
Diterjemhkan oleh Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h. 208. 
44 
 
                                                         33 
sedangkan kutipan tidak langsung dan ikhtisar merupakan makna suatu pendapat 
yang dituangkan dalam tulisan dengan jarak dua spasi. 
   Data empiris diperoleh di lapangan atau pada obyek penelitian melalui 
prosedur sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan penelitian, yaitu mengumpulkan data di lapangan (obyek 
penelitian) untuk diola, dianalisis, dan disimpulkan. 
2. Penyusunan laporan penelitian. Kegiatan ini merupakan finalisasi penelitian 
dengan menuangkan hasil pengelolaan, analisis, dan kesimpulan tersebut ke 
dalam bentuk tulisan yang disusun secara sistematis, konsisten, dan 
metodologis. 
E. Teknik Analisis Data 
  Dalam penelitian kuantitatif, kegiatan ini dilakukan analisis data.  Analisis 
data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 
tiap variabel yang diteliti dan melakukan persentase untuk menjawab rumusan 
masalah.13 
   Kegiatan analisis data yang meliputi pengelompokkan data, mentabulasi 
data, dan menyajikan data berdasarkan variabel dari seluruh responden yang 
diteliti. Hasil analisis data ini digunakan untuk menjawab masalah penelitian atau 
untuk menguji hipotesis terhadap penelitian yang merumuskan hipotesis. Karena 
itu, instrumen yang digunakan untuk menghasilkan data kuantitatif dalam 
penelitian ini adalah kursioner.  
                                   
13Sugiyono. Op. cit., h. 169. 
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A. Gambaran umum tentang lokasi penelitian 
 
Madrasah  Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang Kabupaten Bantaeng 
merupakan salah satu madrasah yang dikelola secara professional dengan tenaga-
tenaga pendidik dengan latar belakang pendidikan keguruan jenjang Strata 1, yang 
berasal dari berbagai perguruan tinggi di Sulawesi Selatan, seperti UIN Alauddin 
Makassar, UNM, STAI Al-Ghazali dan lain-lain. 
Madrasah ini berstatus negeri dengan sumber dana pembangunan diperoleh 
dari APBN melalui Kementerian Agama Republik Indonesia, yang dalam sistem 
pengelolaannya bekerjasama dengan Kementerian Agama Kabupaten Bantaeng. 
Dalam pelaksanaan pendidikannya, madrasah ini telah memprogramkan wajib belajar 
gratis, sehingga hal tersebut menjadikan madrasah ini sebagai madrasah unggulan 
yang banyak diminati peserta didik di kabupaten Bantaeng. 
Nama Dampang adalah nama sebuah kampong, lokasi dimana madrasah ini 
berdiri yang sekaligus dinisbatkan menjadi nama belakang madrasah ini. Secara 
lengkap madrasah ini terletak di Dampang Kelurahan Gantarangkeke, Kecamatan 
Gantarangkeke, Kabupaten Bantaeng. Awalnya lokasi tersebut merupakan pasar 
tradisional, namun atas inisiatif para tokoh masyarakat yang diprakarsai oleh Syahrun 
Hidayat, S. Pd.I, dkk bekerjasama dengan pihak terkait, dalam hal ini kementerian  
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agama   Kab. Bantaeng, akhirnya tanah tersebut dibebaskan. Hingga sekarang     di 
lokasi tersebut telah berdiri empat madrasah, yakni Madrasah Diniyah, MIN 
Dampang, MTs N Dampang dan MAN Dampang. Keempatnya dikelola dibawah 
naungan satu atap, yakni Kementerian Agama Kabupaten Bantaeng.  
Madrasah ini didirikan pada tahun 2000 di atas tanah seluas 120 x 125 m2, 
atau 15000 meter persegi. Dalam perkembangannya, telah banyak mengalami 
kemajuan dan peningkatan, baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Madrasah 
ini juga merupakan satu-satunya madrasah yang berstatus negeri yang ada di 
Kabupaten Bantaeng, sehingga dijadikan sebagai madrasah induk bagi semua 
madrasah yang tersebar di seluruh wilayah Kabupaten Bantaeng. 
Sejak tahun berdirinya hingga sekarang, madrasah ini sudah mengalami satu 
kali pergantian pimpinan. Kepala madrasah yang pertama dijabat oleh Hj. Sitti 
Djumasiah Dora A.Ma. Ia menjabat selama dua periode. Dan setelah masa jabatannya 
berakhir karena pensiun, maka kepala madrasah selanjutnya dijabat oleh Fahmi 
Dahlan, S. Ag., MA.  
Dari segi jumlah peserta didik, setiap tahun mengalami peningkatan, seiring 
dengan bertambahnya jumlah populasi anak usia sekolah di sekitar madrasah tersebut. 
Sekarang jumlah peserta didik mencapai 103 orang dengan tenaga pengajar 20 orang, 
serta tenaga staf administrasi 5 orang. 
Fahmi Dahlan, S. Ag., MA. mengungkapkan bahwa pada tahun-tahun pertama, 
jumlah peserta didik madrasah ini tergolong sedikit. Kondisi ini belum dapat 
dijadikan alasan untuk memenuhi kebutuhan media secara lengkap, kecuali 
seperlunya. Namun dalam lima tahun terakhir ini jumlah peserta didik semakin 
bertambah dan bukan tidak mungkin angka tersebut akan semakin meningkat 
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pada masa yang akan datang, sehingga kami merasa terpanggil untuk 
memberikan pelayanan pendidikan secara maksimal, maka kami pun 
menyediakan segala kebutuhan pembelajaran baik itu berupa media sederhana 
maupun media elektronik1. 
 
Berdasarkan penuturan bapak Fahmi Dahlan di atas diketahui bahwa keadaan 
populasi guru dan siswa di madrasah ini sudah tergolong ideal. Dengan jumlah 
populasi siswa dan guru yang ideal tersebut, tentunya harus didukung dengan media 
pembelajaran yang ideal pula. 
B. Pengetahuan Tentang Agama Islam 
  
Menurut Sardiman AM. bahwa proses pembelajaran akan merupakan proses kegiatan 
interaksi antara dua unsur manusia, yakni peserta didik sebagai pihak yang belajar dan guru 
sebagai pihak yang mengajar, dan peserta didiklah sebagai subjek pokoknya.2  
   Dari pendapat Sardiman AM di atas, dipahami bahwa dalam proses 
interaksi antara peserta didik dengan guru, dibutuhkan komponen-komponen 
pendukung seperti adanya tujuan yang ingin dicapai dan bahan atau pesan yang 
menjadi isi interaksi. Peserta didik harus aktif mengalami, sedangkan guru harus 
melaksanakan, merumuskan metode untuk mencapai tujuan, menciptakan situasi 
yang memungkinkan proses belajar mengajar berjalan dengan baik, serta membuat 
penilaian hasil belajar. 
                                   
1Fahmi Dahlan. Kepala MIN Dampang Kab. Bantaeng, wawancara tanggal 1 Maret 2011, di ruang 
kerjanya  
2Sardiman AM; Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. XVI; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2008), h. 14. 
                                                          45 
 
 
   Belajar adalah suatu proses aktifitas psikis atau mental yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-
perubahan atas pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai atau sikap yang 
bersifat relatif konstan dan berbekas.3 
   Tujuan mempelajari pendidikan Agama Islam adalah mencakup kegiatan 
pendidikan, baik dengan pengajaran ataupun dengan cara lain, yang meliputi aspek 
kemanusiaan, kebiasaan dan pandangan. Tujuan akhir pengetahuan Agama Islam 
adalah berserah diri kepada Allah swt. sebagai seorang muslim yang merupakan 
ujung dari takwa. Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai satelah anak 
diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam satu kurikulum 
pendidikan formal. Jadi, melalui pembelajaran, siswa diharapkan mengalami 
perubahan tentang pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai akibat dari proses 
interaksinya secra aktif dengan lingkungan. Perubahan-perubahan yang diharapkan 
dialami oleh siswa dalam kegiatan belajarnya adalah perubahan dalam arti yang tetap 
dan berbekas. 
   Perubahan tingkah laku yang diharapkan melalui perbuatan belajar dapat 
bersifat intensional, positif-aktif, dan efektif-fungsional. Intensional berarti perubahan 
tingkah laku itu terjadi karena pengalaman atau praktek yang dilakukannya dengan 
sengaja dan disadari atau bukan karena kebetulan. Positif berarti perubahan tingkah 
laku itu bermanfaat sesuai harapan yang lebih baik dari tingkah laku sebelumnya dan 
                                   
3Noehi Nasution, Materi Pokok Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI dan Universitas Terbuka, 1991), h. 34. 
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aktif berarti perubahan tingkah laku itu karena adanya usaha, efektif berarti 
perubahan tingkah laku itu membawa manfaat, serta fungsional berarti perubahan 
tingkah laku tersebut relatif tetap dan dapat direproduksi kembali setiap kali 
dibutuhkan.4 
   Perubahan-perubahan tingkah laku sebagai hasil dari suatu proses belajar di 
atas tidak terlepas dari peristiwa belajar itu sendiri sebagi alat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang secara umum dapat dilihat pada bentuk perubahan tingkah laku 
yang bersifat intensional, positif dan aktif, serta efektif dan fungsional. 
  Bentuk perubahan tingkah laku mengindikasikan tingkat pengetahuan Agama 
Islam bagi peserta didik, hal ini dapat dijadikan dasar dalam mengungkap data 
tentang peningkatan pengetahuan Agama Islam siswa  di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
(MIN) Dampang kabupaten Bantaeng. Untuk itu, penulis melakukan penelitian atas 
indikator-indikator tersebut dengan mengumpulkan data melalui penyebaran angket, 
observasi dan melakukan wawancara dengan kepala madrasah dan beberapa orang 
guru. 
  Fahmi Dahlan, menjelaskan bahwa sebenarnya yang diharapkan dari penyajian 
pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah itu adalah terjadinya perubahan 
tingkah laku yang mengarah pada perubahan positif, bukan sebaliknya. Jika ini 
bisa tercapai, maka bukan hanya guru bidang studi agama saja yang merasakan 
manaatnya, melainkan juga guru bidang studi lain. Lebih luas lagi karena akan 
berimbas pada tatanan kehidupan keluarga peserta didik dan masyarakat5. 
                                   
4Tim Penyusun Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam/Direktorat Pembinaan 
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Direktorat 
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, 2001), h. 25. 
5Fahmi Dahlan. Kepala MIN Dampang 2010-sekarang, wawancara tanggal 5 Maret 2011, di ruang 
kerjanya.  




 Penjelasan Fahmi Dahlan di atas menggambarkan tentang penyajian 
pendidikan agama Islam yang diorientasikan pada perubahan dan pengembangan 
tingkah laku, pengembangan kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik. 
 
 Ibu Kurniah mengungkapkan bahwa mata pelajaran pendidikan agama Islam 
yang di programkan di madrasah ini ada 5, yaitu akidah akhlak, fikih, qur’an 
hadits, sejarah kebudayaan Islam dan bahasa Arab. Kelima mata pelajaran 
tersebut menjadi nilai tambah tersendiri bagi peserta didik untuk 
mengembangkan potensi dasar yang dimilikinya6. 
  
B. Pemanfaatan Media dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng  
  Sebagaimana pada lembaga pendidikan formal pada umumnya, penggunaan 
media dalam proses pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam  juga dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang 
kabupaten Bantaeng dengan sistem klasikal dengan menempatkan guru sebagai posisi 
yang sangat penting, karena gurulah yang memulai dan mengakhiri setiap interaksi 
dalam proses pembelajaran. Peran guru yang sangat urgen itu menuntut keterampilan 
dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Menurut Wina Sanjaya, bahwa 
proses pembelajaran pada hakekatnya adalah proses komunikasi di mana guru 
berperan sebagai pengantar pesan dan pelajar sebagai penerima pesan.7 Dalam 
                                   
6Ibu Kurniah. Guru MP Akidah Akhlak, wawancara tanggal 5 Maret 2011, di ruang guru.  
7Wina Sanjaya. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran  (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 205. 
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keadaan ini, fungsi media sangat penting agar lebih memberikan pengetahuan 
yang konkrit dan tepat serta mudah dipahami.8   
H. Muh. Ilham mengungkapkan bahwa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 
Dampang kabupaten Bantaeng ini, kami menyelenggarakan pendidikan yang 
berorientasi pada pengembangan kemampuan peserta didik yang mencakup 
aspek-aspek moral dan nilai-nilai agama. Sehingga pada bidang studi umum pun 
kami menyisipkan nilai-nilai agama didalamnya, agar pengetahuan agama 
peserta didik semakin bertambah.  
 
 Pemilihan media pembelajaran yang tepat sangt terkait dengan efektivitas 
pembelajaran dengan mempertimbangkan beberapa faktor, yaitu sifat dari tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai, dan kebutuhan untuk memperkaya pengalaman 
belajar yang meliputi (a) meningkatkan motivasi belajar anak, (b) kemampuan anak 
yang tercakup dalam tugas, (c) pengelolaan waktu, (d) pemilihan bahan yang harus 
disampaikan, (e) mengetahui tempat, dan kondisi guru yang seefektif mungkin dalam 
menerapkannya, (f) dan menentukan prioritas penerapan yang tepat.9 
  Penggunaan media dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah media pengajaran yang meliputi 
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Perangkat keras adalah 
alat-alat yang dapat mengantar pesan seperti OHP, radio, televisi, dan sebagainya, 
sedangkan yang termasuk perangkat lunak adalah isi program yang mengandung 
pesan seperti informasi yang terdapat pada transparansi atau buku dan bahan-bahan 
                                   
8Ibid., h. 203. 
9Husni Rahim, dkk; Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI; 2001), h. 92. 
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cetakan lainnya, cerita yang terkandung dalam film atau materi yang disuguhkan 
dalam bentuk bagan, grafik, diagram, dan sebagainya.10 
  Penggunaan media dalam proses pembelajaran pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Ibtidaioyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng dibedakan atas 
media auditif, media visual, dan media audiovisual. Penggunaan media pembelajaran 
tersebut diharapkan dapat bermanfaat bagi peserta didik dalam meningkatkan 
pengetahuan agama Islamnya untuk dijadikan bekal dalam menjalani kehidupan di 
masa dating.  
  Penelitian tentang pemanfaatan media dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten 
Bantaeng difokuskan pada penggunaan berbagai jenis media pembelajaran dan 
manfaat yang diperoleh atas penggunaan jenis-jenis media pembelajaran tersebut 
sebagaimana hasil penelitian yang dilengkapi dengan analisis atas setiap item angket 
setelah data hasil penelitian dituangkan dalam bentuk angket-angket. 
Tabel  VI 
Tanggapan peserta didik tentang pemanfaatan tape recorder dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 6 25% 
2 Sering 38 75% 
3 Kadang-kadang 0 0% 
4 Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 44 100% 
                                   
10Wina Sanjaya. Op. Cit., h. 205. 
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Sumber data: Analisis angket item 1 
   Sebaran data pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 6 orang atau 
14% responden yang menjawab sangat sering, 38 orang atau 86% responden yang 
menjawab sering, dan tidak ada jawaban atas kategori  kadang-kadang dan tidak tidak 
pernah. Hal ini menggambarkan bahwa guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 
Dampang kabupaten Bantaeng sering memperlihatkan film slide pada peserta didik 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Tabel  VII 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan Film Slide  dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 18 41,5% 
2 Sering 26 59,5% 
3 Kadang-kadang - 0% 
4 Tidak Pernah - 0% 
Jumlah 44 100% 
Sumber data: Analisis angket item 2 
   Sebaran data pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 18 orang atau 
41% responden yang memilih sangat sering, 26 orang atau 59% responden yang 
memilih sering, dan tidak terdapat responden yang memilih kategori kadang-kadang 
dan kategori tidak pernah. Hal ini menggambarkan bahwa guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng tersebut sering 
memperlihatkan film slide pada anak didik dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam. 
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Tabel  VIII 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan poster/Foto/lukisan/sketsa 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 20 45% 
2 Sering 24 55% 
3 Kadang-kadang - 0% 
4 Tidak Pernah - 0% 
Jumlah 44 100% 
Sumber data: Analisis angket item 3 
 
   Tentang guru yang memperlihatkan foto pada anak didik saat mengajar, 
diperoleh data bahwa terdapat 20 orang atau 45% responden yang memilih sangat 
sering, 24 orang atau 55% responden yang memilih sering, dan tidak terdapat 
responden yang memilih kategori kadang-kadang dan kategori tidak pernah. Sehingga 
dapat dinyatakan bahwa bahwa guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang 
kabupaten Bantaeng sering dan bahkan sangat sering memanfaatkan 
poster/Foto/lukisan/sketsa dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Tabel  IX 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan Translite dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 17 39 % 
2 Sering 26 59% 
3 Kadang-kadang 1 2 % 
4 Tidak Pernah - 0% 
Jumlah 44 100% 
Sumber data: Analisis angket item 4 
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   Data tersebut di atas menunjukkan bahwa terdapat 17 orang atau 39% 
responden yang memilih sangat sering, 26 orang atau 59 % responden yang memilih 
sering, 1 orang atau 2 % responden yang memilih kategori kadang-kadang dan tidak 
terdapat responden yang memilih kategori tidak pernah. Hal ini menggambarkan 
bahwa guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng 
sering menggunakan translite dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Tabel X 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan Media Grafis dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 15 34 % 
2 Sering 29 66 % 
3 Kadang-kadang - 0% 
4 Tidak Pernah - 0% 
Jumlah 44 100% 
Sumber data: Analisis angket item 5 
   Hasil analisis angket item ini menunjukkan bahwa terdapat 15 orang atau 
34 % responden yang memilih sangat sering, 29 orang atau 66 % responden yang 
memilih sering, dan tidak terdapat responden yang memilih kategori kadang-kadang 
dan kategori tidak pernah. Hal ini menggambarkan bahwa guru  di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng sering memanfaatkan media 
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Tabel  XI 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan rekaman video dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 10 23 % 
2 Sering 33 75 % 
3 Kadang-kadang 1 2 % 
4 Tidak Pernah - 0% 
Jumlah 44 100% 
Sumber data: Analisis angket item 6 
   Tentang guru yang memanfaatkan rekaman video dalam pembelajaran 
pendidika agama Islam, diperoleh data bahwa terdapat 10 orang atau 23 % responden 
yang memilih sangat sering, 33 orang atau 75 % responden yang memilih sering, 1 
orang atau 2 % responden yang memilih kadang-kadang dan tidak terdapat responden 
yang memilih kategori tidak pernah. Hal ini menggambarkan bahwa guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng tersebut sering 
memperlihatkan rekaman video dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
 
C. keterkaitan pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
terhadap peningkatan pengetahuan agama Islam bagi peserta didik di MIN 
Dampang Kab. Bantaeng. 
 
Pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam menjadi 
sangat penting, oleh karena mempunyai pengaruh yang sangat besar, baik terhadap 
proses pembelajaran itu sendiri, maupun terhadap peningkatan pengetahuan peserta 
didik. Peserta didik lebih cenderung aktif dalam pembelajaran jika guru 
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menggunakan media, ketimbang guru mengajar tanpa menggunakan media, baik 
media produk teknologi maupun media buatan sendiri. 
Untuk mengetahui bagaimana keterkaitan pemanfaatan media dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap peningkatan pengetahuan agama 
peserta didik di MIN Dampang Kab. Bantaeng, maka penulis melakukan penelitian di 
lapangan dengan cara menyebarkan angket kepada responden untuk mendapatkan 
informasi atau tanggapan peserta didik. Penelitian ini sifatnya terbuka tanpa ada 
intervensi dari pihak mana pun. Hasil Penelitian menunjukkan sebagai berikut: 
Tabel  XII 
Tanggapan peserta didik tentang pemanfaatan media dapat meningkatkan 
pemahaman terhadap materi pelajaran 





















Jumlah 44 orang 100 % 
Sumber data: analisis angket item 7 
  Data tersebut di atas mendeskripsikan tentang tanggapan peserta didik 
terhadap pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang disajikan. Peserta didik 
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yang menjawab sangat memahami adalah 44 orang atau 91 %, yang menjawab 
memahami 4 orang atau 9 %, sedangkan pada kategori jawaban biasa-biasa, tidak 
memahami dan sangat tidak memahami masing-masing 0 orang atau 0 %. Ini 
menunjukkan bahwa dengan pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam di MIN Dampang Kab. Bantaeng sangat membantu peserta didik 
memahami materi pelajaran yang disajikan. 
Tabel  XIII 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan media dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam membuat pembelajaran menyenangkan 
 





















Jumlah 44 orang 100 % 
Sumber data: analisis angket item 8 
 Berdasarkan data di atas diketahui bahwa pemanfaatan media dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam di MIN Dampang Kab. Bantaeng membuat 
kondisi pembelajaran sangat menyenangkan. Hal ini terlihat dimana peserta didik 
yang menjawab sangat menyenangkan 42 orang atau 95 %, yang menjawa 
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menyenangkan 2 orang atau 5 %, sedangkan 3 kategori jawaban lainnya yakni 
biasa-biasa, tidak menyenangkan dan sangat tidak menyenangkan, masing-masing 0 
orang atau 0 %. Ini berarti bahwa pemanfaatan media pembelajaran dalam mata 
pelajaran tersebut sangat diperlukan. 
Tabel  XIV 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan media dapat memperlancar 
kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam di MIN Dampang  
Kab. Bantaeng 





















                            Jumlah 44 orang 100 % 
Sumber data: analisis angket item 9 
 Data tersebut di atas merupakan gambaran tentang pemanfaatan media dapat 
memperlancar kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam. Peserta didik yang 
menjawab sangat setuju 42 orang atau 95 %, yang menjawab setuju 2 orang atau 5 %. 
Tiga kategori lainnya yaitu biasa-biasa, tidak setuju dan sangat tidak setuju, masing-
masing 0 orang atau 0 %. Ini menunjukkan bahwa pemanfaatn media dapat 
memperlancar kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Dampang Kabupaten Bantaeng. Dengan demikian, dari beberapa 
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data di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat keterkaitan antara pemanfaatan 
media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap peningkatan 
pengetahuan agama Islam bagi peserta didik di MIN Dampang Kab. Bantaeng. 
 Untuk mengetahui keterkaitan pemanfaatan media dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam terhadap peningkatan pengetahuan agama bagi pserta didik 
di madrasah tersebut, dapat dilihat pada tabel observasi berikut: 
Tabel  XV 
Observasi tentang tingkat pengetahuan agama Islam peserta didik  
di MIN Dampang Kab. Bantaeng 








Perilaku dalam bergaul 
Perilaku dalam belajar 
Komunikasi 












Sumber data: Observasi tanggal 5 Maret 2011 
 Data tersebut di atas di analisis melalui hasil observasi di lapangan, dimana 
terdapat lima aspek yang dinilai, yaitu aspek keimanan, perilaku peserta didik dalam 
bergaul/bermain, perilaku peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, sikap 
peserta didik dalam membangun komunikasi serta sikap peserta didik dalam 
berinteraksi dengan guru. Kelima aspek tersebut menunjukkan nilai “baik” atau “Ya” 
 









                                                            
 
         BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
   Penelitian tentang Pemanfaatan  media dalam proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam terhadap peningkatan pengetahuan agama Islam di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng ini, sebagaimana yang telah 
dibahas sebelumnya, dapat disimpulkan, bahwa : 
1.  Kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam yang di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng diarahkan aspek keimana kepada 
Allah swt, serta perubahan tingkah laku peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari, baik dalam lingkungan madrasah, keluarga, maupun dalam lingkungan 
masyarakat. 
2. Bebrapa jenis media yang sering di pergunakan guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri Dampang Kab. Bantaeng dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, 
antara lain adala: tape recorder, film slide, poster, foto, lukisan, sketsa, translate, 
media grafik dan rekaman video. 
3. Keterkaitan antara pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam dengan peningkatan pengetahuan agama Islam bagi peserta didik di MIN 
Dampang kab. Bantaeng adalah: melalui pemanfaatan media, pemahaman 
peserta didik terhadap materi pelajaran meningkat, kondisi pembelajaran semakin 
menyenangkan, pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien serta pengetahuan 
peserta didik terhadap agama Islam semakin meningkat. 
 
                                                            
 
B. Implikasi Penelitian 
  Dengan adanya penelitian ini, maka penulis menyampaikan beberapa 
implikasi, sehubungan dengan hasil penelitian dilapangan. Implikasi tersebut antara 
lain, yaitu: 
1. Bahwa untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang agama Islam di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Dampang Kab. Bantaeng, diharapkan guru bidang 
studi pendidikan agama Islam memanfaatkan media pembelajaran secara 
maksimal. 
2. Dengan memanfaatkan media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam secara 
maksimal, akan menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk belajar, serta akan 
menciptakan pembelajaran yang efektif, efisien dan menyenangkan. 
3. Bahwa untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang agam Islam, 
hendaknya ada kerjasama antara guru, orang tua dan masyarakat, agar peserta 
didik dapat lebih menerapkan ilmunya melalui perilaku dan sikap terpuji, baik 
dalam lingkungan madrasah, keluarga, maupun dalam lingkungan masyarakat.  
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No. Nama Pekerjaan Alamat Ket. 
1. AG. Muh. Amin Battang Pimp. Pesantren Desa Ganra  
2. Rokiati, S.Sos. Kades Ganra Desa Ganra  
3. H. Safri Sekdes Ganra Desa Ganra  
4. Drs. H. Kamaruddin, M.Si. Ketua Harian YPIG Desa Ganra  
5. Hasan Made Imam Kec. Ganra Desa Ganra  
6. H. Muh. As’ad, S.Pd.I. Kep. MA Ganra Desa Ganra  
7. H. Abdurrahman T, A,Ma. Kep. MI Ganra Desa Ganra  
8. Muh. As’ad, S.Ag. Kep. M.Ts. Ganra Desa Ganra  




















Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama : H. Safri 
 Umur : 53 Tahun 
 Pekerjaan : Sekretaris Desa di Desa Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten  
   Soppeng 
 Alamat : Desa Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng 
Menerangkan bahwa: 
 Nama : Moh. Ikrom 
 Umur : 26 Tahun  
 Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN 
   Alauddin Makassar 
 Alamat : Desa Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng 
Telah melakukan pengumpulan data dan informasi sehubungan dengan penyusunan 
skripsinya yang berjudul: 
“Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga Pendidikan Islam di Desa Ganra Kabupaten 
Soppeng” 
  Surat keterangan dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 
 










Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama : Drs. H. Kamaruddin, M.Si. 
 Umur : 54 Tahun 
 Pekerjaan : Ketua Harian YPIG Desa Ganra Kabupaten Soppeng 
 Alamat : Pondok Pesantren Pergis Ganra 
   Jl. Pendidikan No. 1 Ganra Kabupaten Soppeng 
Menerangkan bahwa: 
 Nama : Moh. Ikrom 
 Umur : 26 Tahun  
 Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN 
   Alauddin Makassar 
 Alamat : Desa Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng 
Telah melakukan pengumpulan data dan informasi sehubungan dengan penyusunan 
skripsinya yang berjudul: 
“Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga Pendidikan Islam di Desa Ganra Kabupaten 
Soppeng” 
  Surat keterangan dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 
 










Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama : Hasan Made 
 Umur : 63 Tahun 
 Pekerjaan : Imam Besar Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng 
 Alamat : Desa Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng 
Menerangkan bahwa: 
 Nama : Moh. Ikrom 
 Umur : 26 Tahun  
 Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN 
   Alauddin Makassar 
 Alamat : Desa Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng 
Telah melakukan pengumpulan data dan informasi sehubungan dengan penyusunan 
skripsinya yang berjudul: 
“Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga Pendidikan Islam di Desa Ganra Kabupaten 
Soppeng” 
  Surat keterangan dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 
 











Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama : Rokiati, S.Sos. 
 Umur : 45 Tahun 
 Pekerjaan : Kepala Desa Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng 
 Alamat : Jl. Pendidikan No. 7 Ganra Kabupaten Soppeng 
Menerangkan bahwa: 
 Nama : Moh. Ikrom 
 Umur : 26 Tahun  
 Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN 
   Alauddin Makassar 
 Alamat : Desa Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng 
Telah melakukan pengumpulan data dan informasi sehubungan dengan penyusunan 
skripsinya yang berjudul: 
“Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga Pendidikan Islam di Desa Ganra Kabupaten 
Soppeng” 
  Surat keterangan dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 
 











Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama : AG. Muh. Amin Battang 
 Umur : 71 Tahun 
 Pekerjaan : Pimpinan Pondok Pesantren Pergis Ganra 
 Alamat : Pondok Pesantren Pergis Ganra 
   Jl. Pendidikan No. 1 Ganra Kabupaten Soppeng 
Menerangkan bahwa: 
 Nama : Moh. Ikrom 
 Umur : 26 Tahun  
 Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN 
   Alauddin Makassar 
 Alamat : Desa Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng 
Telah melakukan pengumpulan data dan informasi sehubungan dengan penyusunan 
skripsinya yang berjudul: 
“Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga Pendidikan Islam di Desa Ganra Kabupaten 
Soppeng” 
  Surat keterangan dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 
 











1. Angket  ini  ditunjukkan  kepada  siswa  kelas  IV ,  V , dan VI  pada Madrasah 
       Ibtidaiyah Negeri  Dampang  Kabupaten  Bantaeng. 
2. Adapun  pertanyaan  angket  dimaksudkan  untuk  memoeroleh  data  dalam  
       rangka  menyelesaikan  skripsi  penulis  pada Fakultas Tarbiyah  dan  Keguruan 
       UIN  Makassar. 
3. Diharapkan  partisipasi  anda  dalam  menjawab  pertanyaan-pertanyaan  sesuai   
      dengan  kata  hati  anda ( jujur ). 
4. Untuk  menjawab  angket  ini, anda  cukup  member  tanda  silang  ( X )  pada   
        kolom  yang  sudah  tersedia. 
 
IDEMNTITAS  RESPONDEN 
Nama    : 
Nis / No. Stb   : 
Kelas     : 
Alamat   : 
 
1. Tanggapan peserta didik tentang pemanfaatan tape recorder dalam pembelajaran      
        pendidkan agama Islam 
 
 a. Sangat Sering  b. Sering  c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah 
 
2. Bagaimana  tanggapan  anda  terhadap  pemanfaatan  poster /  foto /  lukisan  
dalam  pembelajaran  pendidikan  agama  Islam? 
 
 a. Sangat Sering  b. Sering  c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah 
 
3. Bagaimana  tanggapan  anda  tentang  pemanfaatan  rekaman  video  dalam 
pembelajaran  pendidikan  agama  Islam? 
 




5. Bagaimana  tanggapan  anda  terhadap  materi apabila  guru  menggunakan  
media  dalam  proses  pembelajaran  pendidikan  agama  Islam ? 
 
a. Sangat  memahami          b.Biasa-biasa saja 
       c.Tidak  memahami       d. Sangat  tidak  memahami 
 
6. Bagaimana  tanggapan  anda  tentang  penyajian  pembelajaran  pendidikan    
agama  Islam  dengan  menggunakan  media? 
 
       a.  Sangat  menyenangkan    c.  Menyenangkan 
       b.  Tidak  menyenangkan    d.  Sangat  tidak  menyenangkan       
 
7. Setujukah  anda  bahwa  pemanfaayan  media  dapat  memperlancar  kegiatan  
pembelajaran  pendidikan  agama  Islam di MIN Dampang  kabupaten  
Bantaeng? 
 
      a. Sangat setuju b. setuju  c. Tidak  setuju  d. Sangat  tidak  setuju 
 
8. Bagaimanakah  minat  siswa terhadap  penggunaan  media  dalam  proses       
pembelajaran  pendidikan  agama  Islam  di  MIN  Dampang  kabupaten             
Bantaeng ? 
       
       a. Sangat  baik   b. Baik          c. Tidak  baik           d. Sangat  tidak  baik 
 
9. Bagaimanakah  tanggapan  anda  tentang  pemanfaatan  media  grafis  dalam    
 pembelajaran  pendidikan  agama  Islam ? 
       
       a. Sangat Sering  b. Sering  c. Kadang-kadang      d. Tidak Pernah 
 
10. Bagaimana tanggapan  anda  tentang  prestasi  peserta  didik  setelah  
 mempergunakan  media  dalam  pembelajaran ? 
 a. Sangat Baik  b. Baik c. Tidak  Baik d. Sangat tidak Baik 
 
                 Gattareng,     2011 
















         PEDOMAN WAWANCARA  
 
 
A. Identitas Reponden 
Nama      : 
Pangkat dan Jabatan : 
Alamat      : 
B. Pertanyaan 
1. Sebagai kepala tata usaha madrasah, bagaimana bapak melayani kepentingan 
guru terkait dengan pengadaan media pembelajaran? 
2. Bagaiman pemenuhan kebutuhan terhadap media, khususnya media dalam 
pembelajaran penduidikan agam Islam? 
3. Bagaiman jenjang pendidikan yang sudah dilalui oleh guru guru pendidikan 
agama Islam di Madrasah ini? 
4. Setelah guru mempergunakan media berteknologi tinggi dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam, apakah ada perkembangan terhadap kualitas dan 
kuantitas terhadap madrasah yang bapak pimpin ini? 
5. Apa tujuan utama yang diharapkan dari penyajian materi pendidikan agama 












SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : Fahmi Dahlan, S. Ag., MA 
Jabatan : Kepala MIN Dampang Kab. Bantaeng 
Alamat : Dampang Kab. Bantaeng 
Menerangkan bahwa: 
 Nama : Sabir, A. Ma 
 Nim : 20100107511 
 Fak/Jur   : Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam  
 Benar telah mengadakan wawancara dengan kami untuk menyusun skripsi 
dengan judul “Pemanfaatan Media Dalam Proses Pembelajaran Pendidikana Agama 
Islam Terhadap Peningkatan Pengetahuan Agama Islam Di MIN Dampang 
Kabupaten Bantaeng” 
Demikian pernyataan ini kami buat dengan sebenar-benarnya dan untuk 
dipergunakan seperlunya. 
      Bantaeng, 17 Juli 2011 
      Informan, 
 







SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : H. Muh. Ilham, S.Pd.I. 
Jabatan : Guru Bahasa Arab MIN Dampang Kab. Bantaeng 
Alamat : Banyorang Kab. Bantaeng 
Menerangkan bahwa: 
 Nama : Sabir, A.Ma. 
 Nim : : 20100107511 
 Fak/Jur   : Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam  
 Benar telah mengadakan wawancara dengan kami untuk menyusun skripsi 
dengan judul:“Pemanfaatan Media Dalam Proses Pembelajaran Pendidikana Agama 
Islam Terhadap Peningkatan Pengetahuan Agama Islam Di MIN Dampang 
Kabupaten Bantaeng” 
Demikian pernyataan ini kami buat dengan sebenar-benarnya dan untuk 
dipergunakan seperlunya. 
      Bantaeng, 17 Maret 2011 
      Informan, 
 








SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : Syamsuddin 
Jabatan : Kepala Tata Usaha MIN Dampang Kab. Bantaeng 
Alamat : Banyorang Kab. Bantaeng 
Menerangkan bahwa: 
 Nama : Sabir, A.Ma 
 Nim : : 20100107511 
 Fak/Jur   : Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam  
 Benar telah mengadakan wawancara dengan kami untuk menyusun skripsi 
dengan judul:“Pemanfaatan Media Dalam Proses Pembelajaran Pendidikana Agama 
Islam Terhadap Peningkatan Pengetahuan Agama Islam Di MIN Dampang 
Kabupaten Bantaeng” 
Demikian pernyataan ini kami buat dengan sebenar-benarnya dan untuk 
dipergunakan seperlunya. 
      Bantaeng, 17 Maret 2011 
      Informan, 
 





SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : Fahmi Dahlan S. Ag., MA. 
Jabatan : Kepala Madrasah MIN Dampang Kab. Bantaeng 
Alamat : Dampang Kab. Bantaeng 
Menerangkan bahwa: 
 Nama : Sabir, A.Ma 
 Nim : : 20100107511 
 Fak/Jur   : Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam  
 Benar telah mengadakan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Dampang 
dalam rangka menyusun skripsi dengan judul: “Pemanfaatan Media Dalam Proses 
Pembelajaran Pendidikana Agama Islam Terhadap Peningkatan Pengetahuan 
Agama Islam Di MIN Dampang Kabupaten Bantaeng” 
Demikian pernyataan ini kami buat dengan sebenar-benarnya dan untuk 
dipergunakan seperlunya. 
              Bantaeng, 17 Maret 2011 
              Informan, 
 









SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : Hasnirawati, S.Pd.I. 
Jabatan : Guru Akidah Akhlak MIN Dampang Kab. Bantaeng 
Alamat : Bissappu Kab. Bantaeng 
Menerangkan bahwa: 
 Nama : Sabir, A.Ma. 
 Nim : : 20100107511 
 Fak/Jur   : Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam  
 Benar telah mengadakan wawancara dengan kami untuk menyusun skripsi 
dengan judul: “Pemanfaatan Media Dalam Proses Pembelajaran Pendidikana 
Agama Islam Terhadap Peningkatan Pengetahuan Agama Islam Di MIN Dampang 
Kabupaten Bantaeng” 
Demikian pernyataan ini kami buat dengan sebenar-benarnya dan untuk 
dipergunakan seperlunya. 
              Bantaeng, 17 Maret 2011 
              Informan, 
 







Observasi tentang tingkat pengetahuan agama Islam peserta didik  
di MIN Dampang Kab. Bantaeng 








Perilaku dalam bergaul 
Perilaku dalam belajar 
Komunikasi 
Sikap terhadap guru 
































Tanggapan peserta didik tentang pemanfaatan tape recorder dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 6 25% 
2 Sering 38 75% 
3 Kadang-kadang 0 0% 
4 Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 44 100% 
Sumber data: Analisis angket item 1 
   Sebaran data pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 6 orang atau 
14% responden yang menjawab sangat sering, 38 orang atau 86% responden yang 
menjawab sering, dan tidak ada jawaban atas kategori  kadang-kadang dan tidak tidak 
pernah. Hal ini menggambarkan bahwa guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 
Dampang kabupaten Bantaeng sering memperlihatkan film slide pada peserta didik 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Tabel  VII 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan Film Slide  dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 18 41,5% 
2 Sering 26 59,5% 
3 Kadang-kadang - 0% 
4 Tidak Pernah - 0% 
Jumlah 44 100% 
Sumber data: Analisis angket item 2 
 
 
   Sebaran data pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 18 orang atau 
41% responden yang memilih sangat sering, 26 orang atau 59% responden yang 
memilih sering, dan tidak terdapat responden yang memilih kategori kadang-kadang 
dan kategori tidak pernah. Hal ini menggambarkan bahwa guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng tersebut sering 
memperlihatkan film slide pada anak didik dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam. 
 
Tabel  VIII 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan poster/Foto/lukisan/sketsa 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 20 45% 
2 Sering 24 55% 
3 Kadang-kadang - 0% 
4 Tidak Pernah - 0% 
Jumlah 44 100% 
Sumber data: Analisis angket item 3 
 
   Tentang guru yang memperlihatkan foto pada anak didik saat mengajar, 
diperoleh data bahwa terdapat 20 orang atau 45% responden yang memilih sangat 
sering, 24 orang atau 55% responden yang memilih sering, dan tidak terdapat 
responden yang memilih kategori kadang-kadang dan kategori tidak pernah. Sehingga 
dapat dinyatakan bahwa bahwa guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang 
 
 
kabupaten Bantaeng sering dan bahkan sangat sering memanfaatkan 
poster/Foto/lukisan/sketsa dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Tabel  IX 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan Translite dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 17 39 % 
2 Sering 26 59% 
3 Kadang-kadang 1 2 % 
4 Tidak Pernah - 0% 
Jumlah 44 100% 
Sumber data: Analisis angket item 4 
   Data tersebut di atas menunjukkan bahwa terdapat 17 orang atau 39% 
responden yang memilih sangat sering, 26 orang atau 59 % responden yang memilih 
sering, 1 orang atau 2 % responden yang memilih kategori kadang-kadang dan tidak 
terdapat responden yang memilih kategori tidak pernah. Hal ini menggambarkan 
bahwa guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng 
sering menggunakan translite dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Tabel X 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan Media Grafis dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 15 34 % 
2 Sering 29 66 % 
3 Kadang-kadang - 0% 
4 Tidak Pernah - 0% 
Jumlah 44 100% 
Sumber data: Analisis angket item 5 
 
 
   Hasil analisis angket item ini menunjukkan bahwa terdapat 15 orang atau 
34 % responden yang memilih sangat sering, 29 orang atau 66 % responden yang 
memilih sering, dan tidak terdapat responden yang memilih kategori kadang-kadang 
dan kategori tidak pernah. Hal ini menggambarkan bahwa guru  di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng sering memanfaatkan media 




Tabel  XI 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan rekaman video dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 10 23 % 
2 Sering 33 75 % 
3 Kadang-kadang 1 2 % 
4 Tidak Pernah - 0% 
Jumlah 44 100% 
Sumber data: Analisis angket item 6 
   Tentang guru yang memanfaatkan rekaman video dalam pembelajaran 
pendidika agama Islam, diperoleh data bahwa terdapat 10 orang atau 23 % responden 
yang memilih sangat sering, 33 orang atau 75 % responden yang memilih sering, 1 
orang atau 2 % responden yang memilih kadang-kadang dan tidak terdapat responden 
yang memilih kategori tidak pernah. Hal ini menggambarkan bahwa guru di 
 
 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng tersebut sering 
memperlihatkan rekaman video dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
 
C. keterkaitan pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
terhadap peningkatan pengetahuan agama Islam bagi peserta didik di MIN 
Dampang Kab. Bantaeng. 
 
Pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam menjadi 
sangat penting, oleh karena mempunyai pengaruh yang sangat besar, baik terhadap 
proses pembelajaran itu sendiri, maupun terhadap peningkatan pengetahuan peserta 
didik. Peserta didik lebih cenderung aktif dalam pembelajaran jika guru 
menggunakan media, ketimbang guru mengajar tanpa menggunakan media, baik 
media produk teknologi maupun media buatan sendiri. 
Untuk mengetahui bagaimana keterkaitan pemanfaatan media dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap peningkatan pengetahuan agama 
peserta didik di MIN Dampang Kab. Bantaeng, maka penulis melakukan penelitian di 
lapangan dengan cara menyebarkan angket kepada responden untuk mendapatkan 
informasi atau tanggapan peserta didik. Penelitian ini sifatnya terbuka tanpa ada 
intervensi dari pihak mana pun. Hasil Penelitian menunjukkan sebagai berikut: 
Tabel  XII 
Tanggapan peserta didik tentang pemanfaatan media dapat meningkatkan 
pemahaman terhadap materi pelajaran 























Jumlah 44 orang 100 % 
Sumber data: analisis angket item 7 
  Data tersebut di atas mendeskripsikan tentang tanggapan peserta didik 
terhadap pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang disajikan. Peserta didik 
yang menjawab sangat memahami adalah 44 orang atau 91 %, yang menjawab 
memahami 4 orang atau 9 %, sedangkan pada kategori jawaban biasa-biasa, tidak 
memahami dan sangat tidak memahami masing-masing 0 orang atau 0 %. Ini 
menunjukkan bahwa dengan pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam di MIN Dampang Kab. Bantaeng sangat membantu peserta didik 
memahami materi pelajaran yang disajikan. 
Tabel  XIII 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan media dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam membuat pembelajaran menyenangkan 
 
No Kategori jawaban frekwensi persentase 



















Jumlah 44 orang 100 % 
Sumber data: analisis angket item 8 
 Berdasarkan data di atas diketahui bahwa pemanfaatan media dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam di MIN Dampang Kab. Bantaeng membuat 
kondisi pembelajaran sangat menyenangkan. Hal ini terlihat dimana peserta didik 
yang menjawab sangat menyenangkan 42 orang atau 95 %, yang menjawa 
menyenangkan 2 orang atau 5 %, sedangkan 3 kategori jawaban lainnya yakni biasa-
biasa, tidak menyenangkan dan sangat tidak menyenangkan, masing-masing 0 orang 
atau 0 %. Ini berarti bahwa pemanfaatan media pembelajaran dalam mata pelajaran 
tersebut sangat diperlukan. 
Tabel  XIV 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan media dapat memperlancar 
kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam di MIN Dampang  
Kab. Bantaeng 























                            Jumlah 44 orang 100 % 
Tanggapan peserta didik tentang pemanfaatan tape recorder dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 6 25% 
2 Sering 38 75% 
3 Kadang-kadang 0 0% 
4 Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 44 100% 
Sumber data: Analisis angket item 1 
   Sebaran data pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 6 orang atau 
14% responden yang menjawab sangat sering, 38 orang atau 86% responden yang 
menjawab sering, dan tidak ada jawaban atas kategori  kadang-kadang dan tidak tidak 
pernah. Hal ini menggambarkan bahwa guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 
Dampang kabupaten Bantaeng sering memperlihatkan film slide pada peserta didik 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Tabel  VII 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan Film Slide  dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 18 41,5% 
2 Sering 26 59,5% 
3 Kadang-kadang - 0% 
4 Tidak Pernah - 0% 
Jumlah 44 100% 
 
 
Sumber data: Analisis angket item 2 
   Sebaran data pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 18 orang atau 
41% responden yang memilih sangat sering, 26 orang atau 59% responden yang 
memilih sering, dan tidak terdapat responden yang memilih kategori kadang-kadang 
dan kategori tidak pernah. Hal ini menggambarkan bahwa guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng tersebut sering 
memperlihatkan film slide pada anak didik dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam. 
 
Tabel  VIII 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan poster/Foto/lukisan/sketsa 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 20 45% 
2 Sering 24 55% 
3 Kadang-kadang - 0% 
4 Tidak Pernah - 0% 
Jumlah 44 100% 
Sumber data: Analisis angket item 3 
 
   Tentang guru yang memperlihatkan foto pada anak didik saat mengajar, 
diperoleh data bahwa terdapat 20 orang atau 45% responden yang memilih sangat 
sering, 24 orang atau 55% responden yang memilih sering, dan tidak terdapat 
responden yang memilih kategori kadang-kadang dan kategori tidak pernah. Sehingga 
 
 
dapat dinyatakan bahwa bahwa guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang 
kabupaten Bantaeng sering dan bahkan sangat sering memanfaatkan 
poster/Foto/lukisan/sketsa dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Tabel  IX 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan Translite dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 17 39 % 
2 Sering 26 59% 
3 Kadang-kadang 1 2 % 
4 Tidak Pernah - 0% 
Jumlah 44 100% 
Sumber data: Analisis angket item 4 
   Data tersebut di atas menunjukkan bahwa terdapat 17 orang atau 39% 
responden yang memilih sangat sering, 26 orang atau 59 % responden yang memilih 
sering, 1 orang atau 2 % responden yang memilih kategori kadang-kadang dan tidak 
terdapat responden yang memilih kategori tidak pernah. Hal ini menggambarkan 
bahwa guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng 
sering menggunakan translite dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Tabel X 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan Media Grafis dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 15 34 % 
2 Sering 29 66 % 
3 Kadang-kadang - 0% 
4 Tidak Pernah - 0% 
Jumlah 44 100% 
Sumber data: Analisis angket item 5 
 
 
   Hasil analisis angket item ini menunjukkan bahwa terdapat 15 orang atau 
34 % responden yang memilih sangat sering, 29 orang atau 66 % responden yang 
memilih sering, dan tidak terdapat responden yang memilih kategori kadang-kadang 
dan kategori tidak pernah. Hal ini menggambarkan bahwa guru  di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng sering memanfaatkan media 




Tabel  XI 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan rekaman video dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 10 23 % 
2 Sering 33 75 % 
3 Kadang-kadang 1 2 % 
4 Tidak Pernah - 0% 
Jumlah 44 100% 
Sumber data: Analisis angket item 6 
   Tentang guru yang memanfaatkan rekaman video dalam pembelajaran 
pendidika agama Islam, diperoleh data bahwa terdapat 10 orang atau 23 % responden 
yang memilih sangat sering, 33 orang atau 75 % responden yang memilih sering, 1 
orang atau 2 % responden yang memilih kadang-kadang dan tidak terdapat responden 
yang memilih kategori tidak pernah. Hal ini menggambarkan bahwa guru di 
 
 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng tersebut sering 
memperlihatkan rekaman video dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
 
C. keterkaitan pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
terhadap peningkatan pengetahuan agama Islam bagi peserta didik di MIN 
Dampang Kab. Bantaeng. 
 
Pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam menjadi 
sangat penting, oleh karena mempunyai pengaruh yang sangat besar, baik terhadap 
proses pembelajaran itu sendiri, maupun terhadap peningkatan pengetahuan peserta 
didik. Peserta didik lebih cenderung aktif dalam pembelajaran jika guru 
menggunakan media, ketimbang guru mengajar tanpa menggunakan media, baik 
media produk teknologi maupun media buatan sendiri. 
Untuk mengetahui bagaimana keterkaitan pemanfaatan media dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap peningkatan pengetahuan agama 
peserta didik di MIN Dampang Kab. Bantaeng, maka penulis melakukan penelitian di 
lapangan dengan cara menyebarkan angket kepada responden untuk mendapatkan 
informasi atau tanggapan peserta didik. Penelitian ini sifatnya terbuka tanpa ada 
intervensi dari pihak mana pun. Hasil Penelitian menunjukkan sebagai berikut: 
Tabel  XII 
Tanggapan peserta didik tentang pemanfaatan media dapat meningkatkan 
pemahaman terhadap materi pelajaran 























Jumlah 44 orang 100 % 
Sumber data: analisis angket item 7 
  Data tersebut di atas mendeskripsikan tentang tanggapan peserta didik 
terhadap pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang disajikan. Peserta didik 
yang menjawab sangat memahami adalah 44 orang atau 91 %, yang menjawab 
memahami 4 orang atau 9 %, sedangkan pada kategori jawaban biasa-biasa, tidak 
memahami dan sangat tidak memahami masing-masing 0 orang atau 0 %. Ini 
menunjukkan bahwa dengan pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam di MIN Dampang Kab. Bantaeng sangat membantu peserta didik 
memahami materi pelajaran yang disajikan. 
Tabel  XIII 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan media dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam membuat pembelajaran menyenangkan 
 
No Kategori jawaban frekwensi persentase 



















Jumlah 44 orang 100 % 
Sumber data: analisis angket item 8 
 Berdasarkan data di atas diketahui bahwa pemanfaatan media dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam di MIN Dampang Kab. Bantaeng membuat 
kondisi pembelajaran sangat menyenangkan. Hal ini terlihat dimana peserta didik 
yang menjawab sangat menyenangkan 42 orang atau 95 %, yang menjawa 
menyenangkan 2 orang atau 5 %, sedangkan 3 kategori jawaban lainnya yakni biasa-
biasa, tidak menyenangkan dan sangat tidak menyenangkan, masing-masing 0 orang 
atau 0 %. Ini berarti bahwa pemanfaatan media pembelajaran dalam mata pelajaran 
tersebut sangat diperlukan. 
Tabel  XIV 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan media dapat memperlancar 
kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam di MIN Dampang  
Kab. Bantaeng 























                            Jumlah 44 orang 100 % 
Tanggapan peserta didik tentang pemanfaatan tape recorder dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 6 25% 
2 Sering 38 75% 
3 Kadang-kadang 0 0% 
4 Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 44 100% 
Sumber data: Analisis angket item 1 
   Sebaran data pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 6 orang atau 
14% responden yang menjawab sangat sering, 38 orang atau 86% responden yang 
menjawab sering, dan tidak ada jawaban atas kategori  kadang-kadang dan tidak tidak 
pernah. Hal ini menggambarkan bahwa guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 
Dampang kabupaten Bantaeng sering memperlihatkan film slide pada peserta didik 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Tabel  VII 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan Film Slide  dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 18 41,5% 
2 Sering 26 59,5% 
3 Kadang-kadang - 0% 
4 Tidak Pernah - 0% 
Jumlah 44 100% 
 
 
Sumber data: Analisis angket item 2 
   Sebaran data pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 18 orang atau 
41% responden yang memilih sangat sering, 26 orang atau 59% responden yang 
memilih sering, dan tidak terdapat responden yang memilih kategori kadang-kadang 
dan kategori tidak pernah. Hal ini menggambarkan bahwa guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng tersebut sering 
memperlihatkan film slide pada anak didik dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam. 
 
Tabel  VIII 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan poster/Foto/lukisan/sketsa 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 20 45% 
2 Sering 24 55% 
3 Kadang-kadang - 0% 
4 Tidak Pernah - 0% 
Jumlah 44 100% 
Sumber data: Analisis angket item 3 
 
   Tentang guru yang memperlihatkan foto pada anak didik saat mengajar, 
diperoleh data bahwa terdapat 20 orang atau 45% responden yang memilih sangat 
sering, 24 orang atau 55% responden yang memilih sering, dan tidak terdapat 
responden yang memilih kategori kadang-kadang dan kategori tidak pernah. Sehingga 
 
 
dapat dinyatakan bahwa bahwa guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang 
kabupaten Bantaeng sering dan bahkan sangat sering memanfaatkan 
poster/Foto/lukisan/sketsa dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Tabel  IX 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan Translite dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 17 39 % 
2 Sering 26 59% 
3 Kadang-kadang 1 2 % 
4 Tidak Pernah - 0% 
Jumlah 44 100% 
Sumber data: Analisis angket item 4 
   Data tersebut di atas menunjukkan bahwa terdapat 17 orang atau 39% 
responden yang memilih sangat sering, 26 orang atau 59 % responden yang memilih 
sering, 1 orang atau 2 % responden yang memilih kategori kadang-kadang dan tidak 
terdapat responden yang memilih kategori tidak pernah. Hal ini menggambarkan 
bahwa guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng 
sering menggunakan translite dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Tabel X 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan Media Grafis dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 15 34 % 
2 Sering 29 66 % 
3 Kadang-kadang - 0% 
4 Tidak Pernah - 0% 
Jumlah 44 100% 
Sumber data: Analisis angket item 5 
 
 
   Hasil analisis angket item ini menunjukkan bahwa terdapat 15 orang atau 
34 % responden yang memilih sangat sering, 29 orang atau 66 % responden yang 
memilih sering, dan tidak terdapat responden yang memilih kategori kadang-kadang 
dan kategori tidak pernah. Hal ini menggambarkan bahwa guru  di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng sering memanfaatkan media 




Tabel  XI 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan rekaman video dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat Sering 10 23 % 
2 Sering 33 75 % 
3 Kadang-kadang 1 2 % 
4 Tidak Pernah - 0% 
Jumlah 44 100% 
Sumber data: Analisis angket item 6 
   Tentang guru yang memanfaatkan rekaman video dalam pembelajaran 
pendidika agama Islam, diperoleh data bahwa terdapat 10 orang atau 23 % responden 
yang memilih sangat sering, 33 orang atau 75 % responden yang memilih sering, 1 
orang atau 2 % responden yang memilih kadang-kadang dan tidak terdapat responden 
yang memilih kategori tidak pernah. Hal ini menggambarkan bahwa guru di 
 
 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng tersebut sering 
memperlihatkan rekaman video dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
 
C. keterkaitan pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
terhadap peningkatan pengetahuan agama Islam bagi peserta didik di MIN 
Dampang Kab. Bantaeng. 
 
Pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam menjadi 
sangat penting, oleh karena mempunyai pengaruh yang sangat besar, baik terhadap 
proses pembelajaran itu sendiri, maupun terhadap peningkatan pengetahuan peserta 
didik. Peserta didik lebih cenderung aktif dalam pembelajaran jika guru 
menggunakan media, ketimbang guru mengajar tanpa menggunakan media, baik 
media produk teknologi maupun media buatan sendiri. 
Untuk mengetahui bagaimana keterkaitan pemanfaatan media dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap peningkatan pengetahuan agama 
peserta didik di MIN Dampang Kab. Bantaeng, maka penulis melakukan penelitian di 
lapangan dengan cara menyebarkan angket kepada responden untuk mendapatkan 
informasi atau tanggapan peserta didik. Penelitian ini sifatnya terbuka tanpa ada 
intervensi dari pihak mana pun. Hasil Penelitian menunjukkan sebagai berikut: 
Tabel  XII 
Tanggapan peserta didik tentang pemanfaatan media dapat meningkatkan 
pemahaman terhadap materi pelajaran 























Jumlah 44 orang 100 % 
Sumber data: analisis angket item 7 
  Data tersebut di atas mendeskripsikan tentang tanggapan peserta didik 
terhadap pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang disajikan. Peserta didik 
yang menjawab sangat memahami adalah 44 orang atau 91 %, yang menjawab 
memahami 4 orang atau 9 %, sedangkan pada kategori jawaban biasa-biasa, tidak 
memahami dan sangat tidak memahami masing-masing 0 orang atau 0 %. Ini 
menunjukkan bahwa dengan pemanfaatan media dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam di MIN Dampang Kab. Bantaeng sangat membantu peserta didik 
memahami materi pelajaran yang disajikan. 
Tabel  XIII 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan media dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam membuat pembelajaran menyenangkan 
 
No Kategori jawaban frekwensi persentase 



















Jumlah 44 orang 100 % 
Sumber data: analisis angket item 8 
 Berdasarkan data di atas diketahui bahwa pemanfaatan media dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam di MIN Dampang Kab. Bantaeng membuat 
kondisi pembelajaran sangat menyenangkan. Hal ini terlihat dimana peserta didik 
yang menjawab sangat menyenangkan 42 orang atau 95 %, yang menjawa 
menyenangkan 2 orang atau 5 %, sedangkan 3 kategori jawaban lainnya yakni biasa-
biasa, tidak menyenangkan dan sangat tidak menyenangkan, masing-masing 0 orang 
atau 0 %. Ini berarti bahwa pemanfaatan media pembelajaran dalam mata pelajaran 
tersebut sangat diperlukan. 
Tabel  XIV 
Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan media dapat memperlancar 
kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam di MIN Dampang  
Kab. Bantaeng 






































PEMANFAATAN   MEDIA   DALAM   PROSES   PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP PENINGKATAN 










Diajukan untuk memenuhi syarat-syarat guna mencapai gelar Sarjana Pendidikan 
Islam (S.Pd.I) pada Program Peningkatan Kualifikasi Guru RA/MI  Fakultas 














FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 





PERNYATAAN  KEASLIAN  SKRIPSI 
 
 
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan dibawah ini, 
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika 
dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau 
dibuat/dibantu orang lain secara keseluruhan atau sebahagian, maka skripsi dan gelar 
yang diperoleh, batal demi hukum. 
 
  






























 Pembimbing penulisan skripsi saudara Sabir, NIM: 20100107511, 
mahasiswa Program Peningkatan Kualifikasi Guru RA/MI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti dan mengoreksi 
skripsi yang bersangkutan dengan judul ”Pemanfaatan Media dalam Proses 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Peningkatan Pengetahuan Agama 
Islam di MIN Dampang Kabupaten Bantaeng”, memandang bahwa skripsi tersebut 
telah memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan ke sidang 
munaqasyah. 
 Demikian persetujuan ini diberikan untuk proses selanjutnya. 
 
  
                                                                          Makassar,   Maret 2011 
 
 





Drs. Safei, M.Si.                          Dra. St.Nurjannah YT.,M,Ed 


















KATA   PENGANTAR 
 
ﻢﻴﺣﺮﻟﺍ ﻦﻤﺣﺮﻟﺍ ﷲ ﻢﺴﺑ 
 ﻢﻠﻌﻳ ﻢﻟﺎﻣ ﻥﺎﺴﻧﻻﺍ ﻢﻠﻋ ﻢﻠﻘﻟﺎﺑ ﻢﻠﻋ ﻯﺬﻟﺍ ،ﻦﻴﻤﻟﺎﻌﻟﺍ ﺏﺭ X ﺪﻤﺤﻟﺍ
 ﻦﻴﻠﺳﺮﻤﻟﺍﻭ ءﺎﻴﺒﻧ ﻷﺍ ﻑﺮﺷﺃ ﻰﻠﻋ ﻡﻼﺴﻟﺍﻭ  ﺓﻼﺼﻟﺍﻭ 
Segala puji dan syukur, penulis panjatkan kehadirat Allah swt., karena atas 
taufik dan hidayah-Nyalah, sehingga skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Media 
dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Peningkatan 
Pengetahuan Agama Islam di MIN Dampang Kabupaten Bantaeng” ini dapat 
diselesaikan dengan berbagai kekurangan dan keterbatasan. 
Salawat dan salam penulis kirimkan kepada junjungan Nabi Besar 
Muhammad saw., dan juga pada seluruh keluarga, sahabat-sahabatnya, karena dengan 
perjuangannyalah sehingga dunia terlepas dari malapetaka kehancuran moral. 
Sadar atas keterbatasan, sehingga dalam penyelesaian studi penulis banyak 
mendapat bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak 
terima kasih khususnya kepada : 
1. Prof. Dr. H.A. Qadir Gassing HT., M.Sc., selaku Rektor UIN Alauddin Makassar 
yang telah membina perguruan tinggi Islam ini. Semoga Allah swt., tetap 
memberikan hidayah dalam mengembangkan lembaga pendidikan ini agar tetap 
eksis dan berjaya pada masa selanjutnya. 
2. Dr. H. Salehuddin Yasin, MA,  selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar yang tidak bosan-bosannya memberikan bimbingan 
kepada penulis selama penulis duduk dibangku kuliah. 
3.  Dr. Susdianto, M.Si, selaku ketua jurusan dan Drs. Muzakkir, M.Pd.I., selaku 
sekretarias jurusan yang sekaligus pembimbing penulisan skripsi ini yang telah 
memberikan petunjuk dan pengarahan pada penulisan skripsi ini. 
4.  Drs. Safei, M.Si., dan Dra.St Nurjannah YT.,M,Ed selaku pembimbing yang rela 
meluangkan waktunya dalam memberikan bimbingan dan petunjuk kepada 
penulis demi kesempurnaan skripsi ini. 
 v 
 
5. Dosen dan Asisten Dosen serta segenap karyawan dan karyawati Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dengan rendah hati dalam 
pengabdiannya telah banyak memberikan pengetahuan dan pelayanan baik 
akademik maupun administrasi dalam menempuh tahap penyelesaian studi 
penulis. 
6. Kedua Orang tua tercinta yang telah berjasa dalam mendidik dan memelihara 
sejak kecil dan memberikan bantuan baik berupa materil maupun moril dalam 
melanjutkan pendidikan pada tingkat perguruan tinggi. 
7. Semua pihak yang turut berpartisipasi baik langsung maupun tidak langsung 
terhadap penyelesaian studi penulis, semoga Allah swt. membalasnya dengan 
pahala yang setimpal. Amin. 
Akhirnya, penulis harapkan semoga skripsi ini bermanfaat bagi 





















DAFTAR  ISI 
 
HALAMAN JUDUL ........................................................................................  i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .....................................  ii 
HALAMAN PENGESAHAN ..........................................................................  iii 
KATA PENGANTAR  .....................................................................................  iv 
DAFTAR ISI  ...................................................................................................  vi 
ABSTRAK  ......................................................................................................  viii 
BAB   I. PENDAHULUAN .............................................................................  1 
 A. Latar Belakang Masalah .............................................................  1 
 B. Rumusan Masalah .......................................................................           7 
 C. Hipotesis................................. .....................................................  7 
 D. Pengertian Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian..............  8 
 E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ................................................  10 
 F. Garis-garis Besar Isi Skripsi .......................................................  11 
BAB  II. TINJAUAN PUSTAKA  ...................................................................  13 
 A. Pengetahuan Agama Islam ..........................................................  13 
 B. Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran ...................................  25 
 C. Keterkaitan pemanfaatan media dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam dengan peningkatan pengetahuan 
agama Islam bagi peserta didik………………………………...  27   
 
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN ........................................................  33 
 A. Desain Penelitian ........................................................................  33 
B. Populasi, Sampel, dan Sampel ....................................................  34 
 C. Instrumen Pengumpulan Data .....................................................  42 
 D. Prosedur Pengumpulan Data .......................................................  43 
 E. Teknik Analisis Data ...................................................................  44 
BAB IV.  HASIL PENELITIAN......................................................................  45 
A. Gambaran Umum Tentang Lokasi Penelitian .............................  45 
 B. Pengetahuan Tentang Pendidikan Agama Islam .........................  47 
 vii 
 
 C. Keterkaitan Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Terhadap Peningkatan Pengetahuan 
Agama Islam Bagi Peserta Didik di MIN Dampang Kab. 
Bantaeng……………………………………………………..... 56   
BAB  V.  P E N U T U P ................................................................. ...............  61 
 A. Kesimpulan  ................................................................................  61 
 B. Implikasi Penelitian......................................... ............................   62 
 






















Nama Penulis  : Sabir 
N I M             : 20100107511 
Judul Skripsi  : “Pemanfaatan Media dalam Proses Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Terhadap Peningkatan Pengetahuan Agama Islam di 
MIN Dampang Kabupaten Bantaeng” 
    
Skripsi ini mengkaji secara mendalam terhadap dua variabel utama, yaitu 
pemanfaatan media dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam dan 
peningkatan pengetahuan pendidikan agama islam  siswa di MIN Dampang 
Kabupaten Bantaeng. Berdasarkan variabel tersebut, dirumuskan masalah, yaitu 
bagaimana pendidikan agama islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang 
kabupaten Bantaeng bagaimana penggunaan media dalam proses pembelajaran 
pendidikan agama islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten 
Bantaeng, serta apakah terdapat hubungan antara pemanfaatan media dalam proses 
pembelajaran pendidikan agama Iislam dengan peningkatan pengetahuan agama 
Islam siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng. 
Penelitian terhadap 8 orang guru sebagai populasi, disampel dengan 
menggunakan teknik sampel jenuh..Data diperoleh dengan menggunakan instrumen 
angket (kuesioner) yang ditunjang dengan hasil pengamatan dengan menggunakan 
instrumen pedoman observasi dan data lain yang bersifat dokumentasi, dengan 
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial..  
  Kegiatan pendidikan diarahkan pada kecerdasan linguistik, kecerdasan logika 
matematik, kecerdasan visual spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan, kinestetik, kecerdasan 
naturalis, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan spiritual, 
menunjukkan rata-rata prestasi belajar siswa sebesar 8,53% pada kategori sangat tinggi. 
Penggunaan media pengajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang 
kabupaten Bantaeng diimplementasi oleh guru dalam bentuk sistem pembelajaran 
melalui media pengajaran dengan hasil akumulasi persentase rata-rata tertinggi 
sebesar 61,67% atas kategori  sangat sering, sehingga disimpulkan bahwa 
pemanfaatan media pengajaran mendapat respon dengan sikap setuju oleh guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng. Pengaruh media 
Terhadap proses pembelajaran pendidikan Agama Islam  di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri (MIN) Dampang kabupaten Bantaeng, Jika diinterpretasikan atas harga 
koefisien rhitung terhadap rtabel dengan jumlah N = 8  untuk taraf signifikan 5%, maka 
rhitung = 0,990 > rtabel = 0,707, dan untuk taraf signifikan 1%, maka rhitung = 0,990 > rtabel 
= 0,834, sehingga baik dengan taraf signifikan 5% maupun dengan taraf signifikan 
1%, rhitung lebih besar dari rtabel. Dengan demikian, maka H0 ditolak dan H1 diterima 
yang berarti pula bahwa pemanfaatan media pengajaran berpengaruh terhadap 
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peningkatan pengetahuan agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 
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